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                                         ABSTRAK        

Alpia naser.  Strategi Guru IPS Dalam Mengantisipasi Putus Sekolah (Peserta 

Didik Di SMAN 6 Enrekang)  Dibimbing oleh Abd Rahman K dan Nasruddin 

 

           Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah tingginya angka putus 

sekolah. Adapaun tujuan dari penelitian ini adalah. Faktor yang menyebabkan putus 

sekolah peserta didik di SMAN 6 Enrekang. Strategi guru IPS dalam 

mengantisipasi putus sekolah pada peserta didi di SMAN 6 Enrekang kecamatan 

malua kabupaten Enrekang. 

        Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan serta pengumpulan data yang dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun Teknik triangulasi dengen 

melakukan triangulasi sumber, triangulasi waktu, triangulasi teori. 

          Hasil penelitian Strategi Guru IPS Dalam Mengantisipasi Putus Sekolah 

(Peserta Didik Di SMAN 6 Enrekang) adalah: (1) Faktor penyebab anak putus 

sekolah, di tandai dengan faktor ekonomi, keluarga berantakan, pergaulan bebas, 

keinginan, dan teman sebaya merupakan beberapa faktor penyebab putus sekolah di 

SMAN 6 Enrekang Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Beberapa anak yang 

putus sekolah mengalami kondisi perekonomian yang lemah sehingga tidak 

memungkinkan mereka untuk melanjutkan Pendidikan. Selain itu, ada pula anak 

yang tidak semangat melanjutkan Pendidikan atau putus sekolah. Selain itu, 

lingkungan anak atau teman sebayanya juga memiliki dampak buruk. Dalam hal 

ini, anak yang putus sekolah merupakan bagian dari lingkungan yang buruk atau 

tidak mendukung.(2) Strategi yang di harapkan oleh guru IPS, serta melibatkan 

lebih banyak pihak, termaksud pemerintah daerah, organisasi, Masyarakat, untuk 

mengatasi hambatan-hambatan yang mereka hadapi dalam Pendidikan. Pada kasus 

anak putus sekolah di SMAN 6 Enrekang, untuk mengantisipasi hal tersebut 

diperluhkan pendekatan yang di lakukan yang tepat agar hal tersebut tidak terulang 

kembali. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 6 Enrekang, guru 

di SMAN 6 Enrekang menerapkan strategi yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan siswa putus sekolah. Sekolah. 1) strategi pembelajaran guru harus 

membuat informasi yang disampaikan kepada siswa muda dipahami agar siswa 

dapat memperhatikan apa yang diajarkan. 2) guru harus membina jalur komunikasi 

yang terbuka dengan siswa dan orang tua, mendidik siswa tentang nilai Pendidikan, 

dan menginspirasi siswa untuk bersekolah. 

 

 

Kata Kunci: Strategi Guru IPS, Putus Sekolah, Pesera Didik 
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                                        PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Transliterasi 

A. Konsonan: 

Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan   Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‗ koma terbalik ke atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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ً Ya  Y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‘). 

1. Vokal  

    a.  Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa     

        tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

 

     b.Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara   

         harakaat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya I a dan i ىيَْ 

 

    

 Fathah dan Wau U a dan u ىوَْ 

 

       Contoh : 

 Kaifa : كَيْفَ 

 Haula : حَوْلَ 
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2.  maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,  

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu      

Harkat dan Huruf Nama Hurufdan Tanda Nama 

 ىاَ / ىيَ
fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىيِْ 

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ىوُ

  Contoh: 

تَ اـَي   : māta 

ي ي  ramā :  ر 

 qīla :  ل يْمَ 

وْتَ   ً  yamūtu :  ي 

Contoh: 

ََ ةَ  وْض  نَّة ر   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : انج 

يْن ة َ د   ً ه ة ا ن٘  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : ان٘ف اض 

ََََََََ ةَ   ً كْ  al-hikmah : ا ن٘ح 

3.  Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 
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b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ََ ةَ  وْض  نَّة ر   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : انج 

يْن ة َ د   ً ه ة ا ن٘  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : ان٘ف اض 

ََََََََ ةَ   ً كْ  al-hikmah : ا ن٘ح 

4.  Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (َـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

 

Contoh: 

بَّن ا  Rabbanā :   ر 

يْن ا  Najjainā :  ن جَّ

كَ   al-haqq :  ا ن٘ح 

جَ   al-hajj :  ا ن٘ح 

 nu     ima :   ن عِّىَ 

د وَ   aduwwun  :  ع 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,) (ىيِّ )
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Contoh: 

:عَرَبيِ   ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) 

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :عَليِ  

5.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata .(alif lam ma‟arifah)لا

sandang .ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَْشَوْسُ 

لْزَلتَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفلَْسَفتَُ 

 al-bilādu :  الَْبلَِادُ  

6.  Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ta‟murūna :  تأَهُْرُوْىَ 

 ‟al-nau :  الٌَّوْءُ   
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 syai‟un :  شَيْءٌ   

 Umirtu :  أهُِرْثُ  

7. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

zKata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an 

(dar Qur‟an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

8. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 Dīnulla                 دِيْيُ الله

الله  با                         billah 

 Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 



xx 

 

 Hum fī rahmatillāh  ُنُْ فيِْ رَحْوَتِ اللهِ 

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

                      Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

            Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 
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Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Ibnu)                   

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

1) Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam          

a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4  

                 HR      =  Hadis Riwayat 

          Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت =          ص
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دم                      بدوى = 

الله عليَ وسلنصلى  = صلعن  

 طبعت = ط

 بدوى ًاشر = ىي

 إلى آخرُا / إلى آخرٍ = الخ

 جزء = ج

         Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karenadalam bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al. : ―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari et alia).   

Ditulis dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk. (―dan kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur 

sejenis. 

                 Terj.  : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

                            Karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

                 Vol    : Volume. Dipakai untuk menunjukan jumlah jilid sebuah buku 

atau 
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                              Ensiklopedi dalam bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa 

                              Arab biasanya digunakan kata juz. 

                  No    : Nomor. Digunakan untuk menunjukan jumlah jumlah nomor 

karya 

                             Ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagianya.



1 

 

                                                       BAB I 

                                             PENDAHULUAN 

 

  A.    Latar Belakang Masalah 

Fenomena putus sekolah di Tingkat SMA di Indonesia dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti. Faktor ekonomi banyak siswa yang terpaksa berhenti sekolah 

karena kesulitan membiayai Pendidikan mareka, meskipun ada program seperti BOS 

(Bantuan Operasi Sekolah) untuk membantu meringankan biaya sekolah, Faktor 

Sosial dan Keluarga beberapa siswa putus sekolah karena faktor sosial, seperti 

pernikahan dini, tanggung jawab keluarga, atau masalah Kesehatan, Faktor Geografi 

di daerah-daerah terpencil atau desa-desa yang sulit di jangkau, akses Pendidikan bisa 

sangat terbatas, yang menyebabkan siswa kesulitan melanjutkan Pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan data BPS yang terbaru, angka putus sekolah di 

Tingkat SMA cenderung lebih rendah dibandingkan dengan Tingkat SD dan SMP.
1
 

Kabupaten Enrekang adalah daerah yang kaya akan potensi alam dan budaya 

namun masih menghadapi tantangan besar dalam hal infrastruktur dan pemerataan 

pembagunan. Meskipun demikian, dengan adanya Upaya pemerintah dan partisipasi 

Masyarakat. Diharapkan kabupaten enrekang dapat terus berkembang dalam berbagai 

sektor. Kabupaten enrekang memiliki beberapa sekolah mulai dari SD, SMP, hingga 

SMA. Terdapat pula perguruan tinggi yang menyediakan Pendidikan bagi anak-anak 

muda di daerah tersebut, meskipun Sebagian besar pelajar harus melanjutkan 

Pendidikan mereka keluar daerah untuk memperoleh Pendidikan tinggi, seperti 

banyak daerah di Indonesia tantangan terkait dengan putus sekolah masih menjadi 

masalah di enrekang, meskipun pemerintah daerah dan pusat telah melakukan 

berbagai Upaya untuk mengurangi angka putus sekolah dengan memberikan bantuan 

Pendidikan dan fasilitas yang lebih baik.
2
 

                                                           
1
 BPS (Badan Pusat Statistik) di bps.go.id, 2023  

2
 https://enrekang.bps.go.id 
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Guru IPS tidak hanya memiliki tanggung jawab dalam pengajaran materi 

Pelajaran, tetapi juga dalam membentuk karakter siswa. Guru IPS berperan penting 

dalam pembimbing siswa untuk tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan nilai-nilai sosial, moral, dan sikap yang baik. Pembentukan peserta 

didik dilakukan oleh Guru IPS dengan pemberi teladan perkembangan karakter siswa 

tentu sangat berkaitan erat dengan keberadaan mata Pelajaran IPS.
3
 

Faktor ekonomi memang sering menjadi salah satu utama siswa berhenti 

sekolah, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Meskipun Pendidikan 

adalah hak bagi setiap anak, kenyataannya, biaya Pendidikan yang semakin tinggi dan 

ketidakmampuan keluarga untuk membiayai kebutuhan sekolah sering kali menjadi 

penghalang utama bagi banyak siswa untuk melanjutkan Pendidikan mereka. 

Perekonomian merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi Nasib 

dan masa depan keluarga, ketika perekonomian suatu keluarga terganggu, maka 

kehidupan keluarga tersebut juga akan terganggu, mulai dari kebutuhan pokok seperti 

makan hingga Pendidikan. Data badan pusat statistic (BPS) menunjukan bahwa 

mayoritas (76%) keluarga menyatakan penyebab utama anak mereka putus sekolah 

adalah karena alasan ekonomi dan Sebagian besar (67%) di antaranya tidak mampu 

membayar biayah sekolah, sementara (8,7%) harus mencari nafkah. Data di atas 

menjelaskan bahwa faktor ekonomi dianggap sebagai penyebab utama meningkatnya 

angka putus sekolah.
4
 

Aspek psikologi memang merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

memicu siswa untuk putus sekolah, selain faktor ekonomi dan sosial. Masalah 

psikologi yang dihadapi oleh siswa seringkali memengaruhi motivasi nmereka untuk 

belajar dan bisa mengarah pada Keputusan untuk meninggalkan Pendidikan. 

Beberapa faktor psikologis yang dapat menyebabkan siswa putusn sekolah: 

 

                                                           
             

3
 Sapriya. Pendidikan IPS. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2013 

             
4
 Slemeto. Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka Cipta. (2015) 
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1. Stres dan Tekanan Akademik 

Tekanan akademik yang berlebiha, baik dari orang tua, guru, atau bahkan 

diri sendiri, dapat menyebabkan siswa merasa tertekan dan cemas. Ketika 

siswa tertekan dan cemas. Ketika siswa merasa tidak mampu memenuhi 

ekspektasi atau merasa selalu tertinggal dalam Pelajaran, mereka bisa 

merasa frustasi dan akhirnya kehilangan semangat untuk terus belajar. 

2. Masalah Kesehatan Mental 

Gangguan Kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, atau gangguan 

kecemasan sosial sering kali tidak terdeteksi sejak dini, dan siswa 

mengalaminya mungkin merasa sulit untuk menjalai kehidupan sekolah 

seperti teman-temannya. 

3. Masalah Keluarga 

Kondisi keluarga yang tidak stabil atau adanya masalah dalam rumah 

tangga, seperti kemiskinan yang kronis, perkelahian antar anggota 

keluarga, atau ketidakmampuan orang tua untuk memberikan perhatian 

yang cukup kepada anak, dapat memengaruhi kesejahteraan emosional 

siswa.
5
 

            Ki hadja dewantara mengemukakan bahwa Pendidikan seharusnya 

membangun peserta didik secara utuh, mencakup tiga aspek utama: aspek kongnitif, 

afektif, psikomotorik. Pandangan ini tercermin dalam konsep ―Tri pusat pendidikan‖, 

yang mengintegrasikan aspek intelektiual, emosional, dan kleterampilan praktis. 

 

 

 

                                                           
                 

5
 Syusuf, Syamsu. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 2004 
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1. Aspek Kongnitif 

Merujuk pada pengembangan pengetahuan dan pemahaman. Pendidikan 

harus memberikan peserta didik kesempatan untuk berpikir kritis, 

memahami konsep-konsep, dan memecahkan masalah, ini mencakup 

kemampuan intelektual untuk belajar dan menguasai berbagai disiplin 

ilmu. 

2. Asepek Afektif  

Berkaitan dengan pengembangan sikap, nilai, dan emosi. Pendidikan yang 

baik tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter dan moral peserta didik. Ini meliputi rasa empati, tanggung 

jawab, dan kesadaran sosial, yang sangat Penting dalam membangun 

pribadi yang baik dan manfaat bagi Masyarakat. 

3. Aspek Psikomotorik 

Merujuk pada keterampilan fisik dan kemampuan praktis yang 

diperluhkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan juga harus mampu 

mengembangkan keterampilan praktis yang mendukung kemampuan 

peserta didik untuk beradaptasi dan berinovasi dalam dunia yang terus 

berkembang.
6
 

          Dalam menghadapi fenomena putus sekolah guru IPS di Tingkat SMA 

memiliki peran penting untuk mengimplementasikan prinisp-prinsip yang relevan 

dalam menghadapiS angka putus sekolah dan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam kepada peserta didik. Berikut adalah beberapa prinsip yang dapat 

diterapkan: 

 

 

                                                           
              

6
 Pranarka, A.M.W. Relevansi Ajaran-Ajaran Ki Hadja Dewantara Dewasa ini dan di Masa 

yang akan Datang”, dalam Wawancara Kebangsaan, Ketahanan Nasional dan Wawancara 

Nusantara, Lembaga Pengkaji Kebudayaan Sarjana Wiyata Tamansiswa, Yogjakarta, 1986 



5 

 

 

1. Prinsip keadilan 

Guru IPS perluh menanamkan pemahaman tentang keadilan sosail, agar 

siswa memiliki kasdaran akan pentingnya Pendidikan sebagai hak yang 

harus diperjuangkan. Dengan memahami kondisi sosial-ekonomi, siswa 

dapat diajarkan untuk menghargai Pendidikan, serta memahami 

bagaimana peran Pendidikan dalam meningkatkan kualitas hidup dan 

mengurangi kemiskinan. 

2. Prinsip Keterlibatan aktif (partisipasi) 

Dalam pembelajaran IPS, guru harus mendorong siswa untuk terlibat 

aktif dalam diskusi mengenai tantangan sosial yang mereka hadapi, 

termasuk faktor-faktor yang menyebabkan putus sekolah. 

3. Prinsip pembelajaran kontekstual 

Guru IPS perluh mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks 

kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya, dalam membahas masalah sosial 

atau ekonomi, guru bisa mengaitkannya dengan kondisi yang ada di 

sekitar siswa, seperti masalah putus sekolah akibat masalah ekonomi atau 

kurangnya dukungan keluarga. 

4. Prinsip penguatkan karakter dan motivasi 

Pendidikan IPS seharusnya tidak hanya berfokus pada penguatan karakter 

dan motivasi siswa. Guru dapat memanfaatkan materi seperti nilai-nilai 

kewarganegaraan, etika sosial, dan kepemimpinan untuk membantu siswa 

membangun rasa percaya diri dan semangat untuk terus belajar.
7
 

 

         Kurangnya akses ke fasilitas Pendidikan adalah salah satu tantangan utama yang 

dapat menyebabkan siswa terancam putus sekolah. Akses yang terbatas terhadap 

fasilitas Pendidikan yang memadai, seperti ruang kelas yang layak, materi 

pembelajaran yangn cukup, guru yang berkualitas, serta sarana dan prasarana 

                                                           
            

7
 Sapriya, Pendidikan IPS dan Guru IPS dan pembelajaran.( 2009) 
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penunjang (misalnya perpustakaan, laboratorium, internet) dapat menghambat proses 

belajar siswa dan menurunkan motivasi mereka untuk melanjutkan Pendidikan. Hal 

ini seringkali terjadi di daerah-daerah terpencil, kurang berkembang, atau dikeluarga 

dengan kondisi ekonomi terbatas. Kurangnya akses ke fasilitas Pendidikan dapat 

meliputi: 

1. Kualitas pembelajaran yang menurun  

Tanpa fasilitas yang memandai, seperti ruang kelas yang nyaman atau alat 

peraga yang cukup, proses pembelajaran menjadi tidak efektif. Siswa 

kesulitan dalam memahami materi Pelajaran, yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan mereka kehilangan minat dalam belajar dan putus sekolah 

2. Kesulitan dalam akses informasi dan teknologi 

Kurangnya akses ke teknologi, seperti internet dan perangkat computer, 

menghambat siswa dalam memperoleh informasi terkini, materi 

pembelajaran, atau keterampilan digital yang penting di dunia yang semakin 

terhubung. 

3. Masalah Kesehatan dan keamanan 

Fasilitas yang buruk, seperti Gedung sekolah yang rusak atau tidak 

memenuhi standar Kesehatan dan keselamatan, dapat menimbulkan risiko 

terhadap kesejahteraan fisik siswa.
8
 

           Keterlibatan orang tua dalam Pendidikan anak memiliki peran yang sangat 

penting dalam keberhasilan Pendidikan dan perkembangan anak. Sebagai salah satu 

faktor yang mempengaruhi kesukseksan akademik dan pembentukan karakter anak, 

peran orang tua dalam mendukung Pendidikan anak dapat memberikan dampak yang 

signifikasi terhadap motivasi, pencapaian akademik, dan kesejahteraan emosianal 

mereka. Adalah dukungan emosional dan psikologi yaitu orang tua yang terlibat 

secara aktif memberikan dukungan emosional yang dibutuhkan anak untuk 

menghadapi tantangan dalam belajar. Dengan mendengarkan keluhan atau masalah 

                                                           
             

8
 yustikia , N.W.S. Pentingnya Sarana Pendidikan dalam menunjang fasilitas Pendidikan di 

sekolah. Guna Widya: Jurnal Pendidikan, 4(2),1-12.(2017) 
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anak, memberikan suasana rumah yang mendukung, orang tua membantu anak 

merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam belajar. Anak-anak yang merasa 

didukung oleh orang tuanya cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi 

dan lebih siap menghadapi ujian atau tugas.
9
 

          Dukungan lingkungan sosial dapat diberikan kepada seseorang dengan 

melakukan beberapa cara, seperti memberikan dukungan, memberikan pernyataan 

yang memihak kepada individu, memberikan suatu penghargaan, kalimat positif, 

memberikan semangat, perhatian, segama semacam bantuan berupa psikis maupun 

fisik. Dukungan lingkungan sosial memainkan peran yang sangat penting dalam 

perkembangan anak, terutama dalam konteks Pendidikan. Lingkungan sosial 

pendukung mencakup keluarga, teman, sebaya, Masyarakat, serta institusi 

Pendidikan, yang semunya dapat memberikan pengaruh positif terhadap motivasi, 

kesejahteraan emosional, dan keberhasilan akademik anak. Di bawah ini ada 

beberapa aspek penting mengenai dukungan sosial dalam Pendidikan lingkungan 

sosial: 

1. Dukungan keluarga 

Keluarga adalah unit sosial pertama yang paling berpengaruh dalam 

kehidupan seorang anak. Keluarga yang mendukung pendidikann anak, baik 

secara emosional, finansial, maupun psikologi, dapat menciptakan dasar 

yang kokoh bagi keberhasilan akademik anak. Beberapa bentuk dukungan 

keluarga meliputi: 

a. dukungan emosional : memberikan kasih saying, perhatian, dan 

kepercayaan kepada anak, serta mendengar perasaan dan masalah 

mereka. 

b. Bimbingan dalam belajar : orang tua yang terlibat dalam proses 

Pendidikan anak, seperti membantu pekerjaan rumah atau 

                                                           
              

9
 Zulifah.N. Hubungan Keterlibatan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa.Skripsi. 

Surabaya. Institut Agama Islam Negeri Ampel Surabaya. 
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membimbing anak dalam memilih jalur Pendidikan yang tepat, 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil akademik. 

c. Fasilitas yang memadai : menyediakan akses ke sumber daya yang 

dibutuhkan untuk belajar, seperti buku, computer, atau akses 

internet. 

2. Dukungan Teman sebaya  

Teman sebaya juga berperan penting dalam Pendidikan anak. Lingkungan 

pertemanan yang positif dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

keterampilan sosial anak. 

3. Dukungan komunitas  

Lingkungan Masyarakat yang mendukung Pendidikan anak dapat 

menciptakan iklim yang positif bagi pembelajaran dan pengembangan.
10

 

          Di dalam Al-Quran juga Allah juga memerintahkan seluruh ummatNya 

senantiasa untuk terus belajar dan menuntut ilmu sampai kapanpun, misalnya pada 

(Q.S Al-Alaq [1]: 1-5). yang berbunyi : 

                                         

                      

Terjemahnya : 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
11

 

 

 

  

                                                           
               

10
 Rifai Ian, Arumsari Azizah, dan dkk, ―Konsep Dukungan Sosial‖ (Psikologi Sains, 

Surabaya, Universitas Airlangga Surabaya, 2018). 
              

11
 Al-Quran dan Terjemahan, Departemen Agama RI (Jakarta: Bumi Restu, 1976) 
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Minimnya aspirasi siswa terhadap masa depan mereka. Ketika siswa tidak 

memiliki tujuan yang jelas atau pendangan yang positif mengenai Pendidikan dan 

masa depan mereka, motivasi untuk tetap bersekolah bisa menurun dratis. Salah satu 

cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan melakukan monitoring dan 

bimbingan yang berkelanjutan. Siswa yang tidak memilliki aspirasi yang jelas atau 

tidak memahami pentingnya Pendidikan sering kali merasa Pendidikan tidak relevan 

dengan kehidupan mereka.
12

 

Peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan potensi dan kreativitas 

siswa. Sebagai fasitator, guru bukan hanya sebagai pemberi materi Pelajaran, tetapi 

juga sebagai pembimbing yang membantu siswa nilai-nilai yang dibutuhkan untuk 

berkembang sebagai fasitator guru hendaknya menyediakan fasitator yang 

memungkinkan untuk kemudahan kegiatan belajar peserta didik. Lingkungan belajar 

yang tidak menyenagkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja dan kursi 

berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia menyebabkan anak didik malas 

belajar, karena itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas. Berikut 

beberapa peran guru sebagai fasitator dalam Pendidikan. 

1. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

sebagai fasitator, guru bertanggung jawab menciptakan lingkungan yang 

aman, nyaman, dan menyenagkan untuk belajar. Hal ini termaksud 

menciptakan suasana kelas yang terbuka, inklusif, dan saling menghargai 

sehingga siswa merasa dihargai dan memiliki ruang untuk berpendapat. 

2. Membantu siswa mengatasi hambatan pembelajaran 

Guru sebagai fasitator tidak hanya memberikan materi, tetapi juga 

membantu siswa mengatasi berbagai hambatan yang mungkin mereka 

hadapi dalam pembelajaran, baik itu hambatan akademik, sosial atau 

                                                           
                

12
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Cet. III ; Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2011. 
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emosional. Guru mengidentifikasi kebutuhan individu siswa dan 

memberikan dukungan yang sesuai untuk membantu mengatasi kesulitan. 

3. Membimbing siswa dalam menemukan potensi diri 

Sebagai fasitator, guru berperan penting dalam membantu siswa 

mengenali kekuatan dan minat mereka, serta memberikan mereka 

kesempatan untuk mengekplorasi sebagai bidang. Guru membantu siswa 

untuk mengidentifikasi bakat dan potensi diri mereka melalui tugas-tugas 

yang bervarisi dan sesuai dengan minat mereka. 

           Peran guru sebagai fasitator adalah kunci untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih aktif, dinamis, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan 

mengadopsi pendekatan yang berpusat pada siswa, memberikan dukungan yang 

sesuai, serta menciptakan lingkungan yang mendukung, guru dapat membantu siswa 

untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperluhkan untuk 

sukseskan dalam Pendidikan dan kehidupan.
13

 

          Sekelompok disiplin ilmu yang mempelajari aspek-aspek yang berkaitan 

dengan manusia dan lingkungan sosialnya dikenal dengan tujuan pembelajaran IPS. 

Ilmu ini tidak sama dengan ekspresi seni dan humaniora karena menekankan 

pemanfaatan dalam memusatkan perhatian pada manusia, termasuk strategi subjektif. 

termasuk mata pelajaran IPS. Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa permasalahan 

yang menyebabkan terjadinya putus sekolah. Berikut penjelasan mengenai 

permasalahan tersebut: 

1. Penyebab utama menurunnya pendidikan yang memerlukan banyak biaya 

adalah adanya permasalahan ekonomi. Di sekolah-sekolah besar di 

Indonesia, banyak anak putus sekolah di tengah jalan karena kondisi 

keuangan keluarga mereka.  

2. Siswa dipaksa untuk berusaha membantu keluarganya. Dalam keadaan ini 

memaksa mereka tidak hanya fokus pada konsentrasi tetapi juga 

                                                           
             

13
 Riza Anugrah Putra. Penerapan Metode Pembelajaran Mandiri dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik. Jurnal VOL 1 NO 1 April 2017. 
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memerlukan perluasan studi dan kerja. Akibatnya kita menyaksikan 

kelelahan fisik yang dialami siswa saat bekerja dan tidak dapat mengikuti 

kegiatan sekolah. Selain itu, mereka kehilangan fokus, kelelahan, dan lesu 

dalam belajar, sehingga mengakibatkan tidak adanya banyak mata 

pelajaran.  

3. Hal-hal yang timbul dari diri siswa, khususnya keinginan individu siswa 

untuk berhenti sekolah (drop out) atau tidak melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi.  

4. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi perilaku dan pemikiran seseorang 

terhadap suatu hal adalah lingkungan, khususnya pendidikan. Untuk 

meningkatkan kepribadiannya, masyarakat perlu memperhatikan 

lingkungan sekitar.
14

 

5. karena dikeluarkan oleh sekolah tempatnya berada karena pihak sekolah 

merasa tidak mampu membimbing siswanya karena berbagai sebab, antara 

lain kemampuan berpikir siswa yang kurang atau kemampuan berpikir yang 

buruk. semangat untuk terus belajar dan bersekolah.
15

 

          Fenomena putus sekolah di Tingkat SMA memnang masih menjadi tantangan 

besar dalam dunia Pendidikan di banyak negara, termaksuk Indonesia. Putus sekolah 

menghambat perkembangan individu dan masyarkat, serta memperburuk 

ketimpangan sosial dan ekonomi. Permasalahan yang sering terjadi pada setiap 

jenjang Pendidikan yaitu adanya anak yang droup out atau tidak melanjutkan 

Pendidikan pada usia sekolah dan masih tergolong usia yang masih muda. 

Berdasarkan laporan indicator kesejahteraan rakyat 2024 oleh badan pusat statistik 

(BPS), angka putus sekolah di tahun ajaran 2023/2024 tercatat mengalami 

peningkatan diseluruh jenjang dibanding tahun ajaran sebelumnya, kecuali di tingkat 

SMA, penurunan angka putus sekolah terjadi di jenjang SMA, dari 0,20% di tahun 

                                                           
14

 Ali Imran  “Manajemen  peserta didik berbasis sekolah. Malang”.Depamen pendidikan 

Nasional, ( 2004) 

  
15

 Hasbullah, “Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan”, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2009) 
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ajaran 2022/2023 menjadi 0,19% di tahun ajaran berikutnya. Di Tingkat SMA, 

Kembali terjadi peningkatan angka putus sekolah dari 0,23% menjadi 0,28%. Angka 

putus sekolah adalah persentase atau jumlah siswa yang berhenti bersekolah sebelum 

menyelesaikan jenjang Pendidikan tertentu. Angka ini sering digunakan sebagai 

indicator untuk menilai kualitas sistem Pendidikan di suatu wilayah.
16

 

         Tujuan penelitian ini berfokus pada strategi guru IPS dalam mengantisipasi 

putus sekolah peserta didik di SMAN 6 Enrekang dapat dirumuskan secara lebih 

spesifik dan jelas untuk memberikan arah yang tepat bagi penelitian. Meneliti dan 

menganalisis strategi yang diterapkan oleh guru IPS di SMAN 6 Enrekang dalam 

mengantisipasi dan mecegah putus sekolah pada peserta didik. 

1. Menganalisis berbagai strategi yang digunakan oleh guru IPS dalam 

mengidentifikasi siswa yang berisiko putus sekolah. 

2. Mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru IPS 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan mengurangi angka putus 

sekolahh. 

3. Mengidentifikasi peran guru IPS dalam memberikan dukungan emosional dan 

akademik kepada siswa yang menghadapi kesulitan, baik dari sisi ekonomi 

maupun sosial. 

4. Meneliti kolaborasi guru IPS dengan pihak sekolah, orang tua, dan 

Masyarakat dalam Upaya pencegah putus sekolah di SMAN 6 Enrekang. 

5. Menggali hambatan yang di hadapi oleh guru IPS dalam 

mengimplementasikanntrategi untuk mengantisipasi putus sekolah, serta 

Solusi yang mereka terapkan. 

      Pada akhirnya hasil penelitian ini di harapkan memberikan kontribusi 

pengembangan strategi Pendidikan. 

                                                           
                

16
 Badan Pusat Statistik (Badan Pusat. Statistik Pendidikan 2024, 2024  
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B.  Rumusan Masalah  

          Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka yang menjadi penelitian 

Strategi guru IPS dalam mengantisipasi putus sekolah (peserta didik di SMAN 6 

Enrekang). 

1.     Apakah faktor penyebab putus sekolah di SMAN 6 Enrekang? 

2.    Bagaiamana strategi yang diterapkan oleh guru IPS di SMAN 6 Enrekang dalam           

mengantisipasi putus sekolah pada peserta didik? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

         Setiap gerakan yang dilakukan pada umumnya mempunyai tujuan tertentu, 

termasuk tujuan yang ingin dicapai setelah menyelesaikan tindakan tersebut. 

Demikian pula dalam ulasan ini, ini adalah karya dengan alasan yang jelas. Penelitian 

ini bertujuan untuk mencapai hasil sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor menyebabkan putus sekolah peserta didik di SMAN 6  

Enrekang. 

2. Untuk mengetahui strategi guru IPS dalam mengantisipasi putus sekolah pada 

peserta didik di SMAN 6 Enrekang.s 

 

D. Manfaat Penelitian 

Suatu upaya diharapkan dapat memberikan dampak positif selain mencapai 

tujuan tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi program studi Tadris IPS 

dengan memberikan wawasan baru mengenai strategi strategis yang dilakukan guru 

IPS untuk menghentikan siswa putus sekolah (studi kasus siswa SMAN 6 Enrekang). 

Diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai strategi guru IPS dalam 

mencegah putus sekolah (Studi Kasus Siswa SMAN 6 Enrekang) dan memberikan 
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sudut pandang baru. Mendeskripsikan pendekatan guru IPS dalam mencegah siswa 

putus sekolah (studi kasus siswa SMAN 6 Enrekang).  

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan kesempatan kepada peneliti lain untuk melakukan kajian 

lebih mendalam tentang bagaimana guru IPS mencegah siswa putus 

sekolah (studi kasus siswa SMAN 6 Enrekang).  

b. Dipercaya dapat memberikan inspirasi dan dukungan kepada berbagai 

analis untuk dijadikan bahan acuan pemeriksaan dalam mengarahkan 

eksplorasi lebih jauh dan menyeluruh. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan penelitian relavan 

Pada bagian ini akan melihat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan topik penelitian yang akan dilakukan untuk menunjukkan bahwa 

permasalahan yang akan diteliti belum pernah diteliti atau dibahas oleh penulis lain. 

Klarifikasi atas pemeriksaan yang lalu dianggap penting sehingga dalil ini dapat 

memberikan komitmen lain. Penelitian berikut relevan dengan subjek ini: 

1Pada studi sebelumnya yang dilaksanakan oleh Al-Khalihah berjudul "Faktor-faktor 

penyebab Anak Putus Sekolah Di Desa Karangrejo Kecamatan Metro Utara", 

ditemukan bahwa fenomena anak putus sekolah di wilayah tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor. Ini termasuk rendahnya minat anak terhadap pendidikan, 

keterbatasan ekonomi keluarga, kurangnya komunikasi dalam keluarga, serta 

minimnya motivasi anak untuk melanjutkan pendidikan. Kombinasi faktor-faktor ini 

berkontribusi pada keputusan anak untuk tidak melanjutkan sekolah.
17

 Dan kurangn 

semangat dan dorongan belajar menjadikan peserta didik menjadi pemalas dan tidak 

termotivasi untuk terus belajar, dan daerah sosial turut menyebabkan anak berhenti 

(putus) sekolah dan kurangnya masukan dari guru di sekolah. 

2. Skripsi Nova Eko Hidayanto berjudul ―strategi guru dan kepala sekolah dalam 

pengurangan angka putus sekolah bagi siswa yang tidak mampu untuk penuntasan 

wajar Sembilan tahun‖ Fokus penelitian kualitatif ini adalah upaya yang dilakukan 

pendidik dan sekolah untuk memastikan seluruh siswa SMA lulus. Kepala sekolah 

                                                           
17

Alkhalifatur Salekha, ―Faktor-Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Di Karang Rejo 

Kecamatan Metro Utara” , (Skripsi, metro : Fakultas Tarbiyah (IAIN) Metro, 2018) 
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melakukan dua tindakan: pertama, menentukan keadaan keuangan orang tua, dan 

kedua, memberikan dana BOS kepada siswa yang tidak mampu.
18

 

3. Penelitian ketiga yang diselesaikan Nur Komariah di program studi pendidikan 

agama Islam, tarbiyah, dan keguruan UIN Sulthan Thaha Universitas Saifuddin Jambi 

berjudul ―Upaya Orang Tua dalam Memotivasi Remaja Putus Sekolah di Desa 

Demang Kecamatan Limun Kabupaten Sorolangun ." Penelitian ini juga menarik bagi 

peneliti. Meskipun kedua penelitian ini berfokus pada remaja yang putus sekolah, 

pendekatan mereka dalam memotivasi remaja dari orang tua berbeda.
19

  

4. Keempat, penelitian Hakim yang berjudul ―Penyebab Anak Putus Sekolah‖ 

menggunakan metode kualitatif deskriptif yang menyatakan bahwa: ―Diharapkan 

pemerintah dapat menyalurkan dan meningkatkan anggaran KIP/PIP untuk 

masyarakat yang membutuhkan dan anak-anak kurang mampu‖ agar agar survei 

dapat memprediksi kemungkinan anak putus sekolah dalam kondisi tertentu. Hal ini 

diharapkan dapat membantu program hak atas pendidikan selama 12 tahun.
20

  

5. Kelima, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Chofsoh tentang ―faktor-

faktor yang menyebabkan anak putus sekolah‖ mengamati bahwa faktor keuangan 

keluarga menjadi alasan anak putus sekolah, sehingga penelitian ini tertarik untuk 

menganalisis hal tersebut. Ujian ini berbeda dari eksplorasi sebelumnya karena 

berpusat pada anak putus sekolah di tingkat sekolah menengah, dan para analis juga 

menyertakan sistem untuk membantu anak putus sekolah agar dapat kembali ke 

sekolah.
21

 

                                                           
18

 Hidayanto dan Nova eka, ―Strategi kepala sekolah Dalam pengurangan Amgka Anak Putus 

sekolah Bagi siswa yang tidak mampu Untuk Penuntasan Wajar Sembilan tahun”, Didakta.3.3.IKIP 

PGRI Jember, 2018. 
19

 Nur Komariah, ―upaya orang tua dalam memotivasikan remaja putus sekolah di Desa 

Demang Kecamatan limun Kabupaten Sarolangun”, (Skripsi Sarjana: UIN Sulthan Thaha Syarifudin 

Jambi, 2019) 
20

 Siti Chofsoh, ―Identifikasi Faktor-Faktor pennyebab anak putus sekolah‖ Skripsi : 2012  
21

 Hakim, A. ―Faktor penyebab anak putus sekolah‖. Jurnal pendidikan, 21. 2. (2020) 
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        Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penulisan lakukan 

persamaannya terletak pada strategi dan anak putus sekolah di SMA, sedangkan 

menjadi perbedaan dengan penulis yang lebih memfokuskan pada apa yang Strategi 

guru dalam mengatasi siswa yang putus sekolah oleh karena itu penulis mengambil 

judul ― Strategi Guru IPS Dalam Mengantisipasi Putus Sekolah (Studi Kasus Pada 

Peserta Didik Di SMAN 6 Enrekang)‖ 

Adapun berbedaan dan bersamaan dari peneliti yang peneliti terlihat teliti terdapat 

pada tabel sebagai berikut: 

       Tabel Nomor Persamaan dan Perbedaan penelitian Terhadulu dan Fakus Pada 

Penelitian ini. 

No      Judul Penelitian       Nama 

    Penelitian 

   Persamaan       Berbedaan 

1. Faktor yang  

menyebabkan peserta 

didik berhenti (putus 

sekolah) di desa  

karangrejo 

kecamatan utara 

 

Al-khalihah Meneliti dan 

membahas 

mengenai 

putus sekolah 

Penelitian al-khalihah 

fokus penelitiannya 

adalah faktor-faktor 

penyebab anak putus 

sekolah sedangkan 

kajiannya adalah  

strategi guru IPS dalam 

mengantisipasi putus  

sekolah (peserta didik  

di SMAN 6 Enrekang) 
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2. Strategi guru dan kepala  

sekolah dalam 

pengurangan angka putus 

sekolah bagi siswa yang 

tidak mampu untuk 

penuntaskan wajar 

sembilan 

Eko 

hidayanto 

Meneliti dan 

Membahas 

mengenai putus 

sekolah 

Penelitian eko  

Hidayanto 

Fokus mengkaji  

Tentang pengurangan 

angka putus sekolah 

sedangkan peneliti 

fokus kajiannya yakni 

tentang strategi guru 

IPS dalam 

mengantisipasi putus 

sekolah (peserta didik 

di SMAN 6 Enrekang) 

3.  Upaya orang tua dalam 

memotivasi remaja putus 

sekolah di desa demang 

kecamatan limun 

kabupaten sorolangun 

 

Nur  

khomariah 

Meneliti dan 

Membahas  

Mengenai putus 

sekolah 

Penelitian khomariah 

upaya orang tua dalam 

memotivasi remaja 

putus sekolah di desa 

demang kecamatan 

limun kabupaten 

sorolangun, penelitian 

fokus kajiannya 

tentang strategi guru 

IPS dalam 

mengantisipasi putus 

sekolah (peserta didik 

di SMAN 6 Enrekang) 

 

 

 



19 

 

 

4. Penyebab anak putus 

sekolah  

Hakim  Meneliti dan 

membahas 

mengenai anak 

putus sekolah 

Penelitian hakim 

fokus kajiannya 

adalah penyebab 

anak putus sekolah 

menggunakan 

metode kualitatif 

fokuskan kajiannya 

adalah strategi guru 

IPS dalam 

mengantisipasi putus 

sekolah (peserta 

didik di SMAN 6 

Enrekang) 

5. Faktor-faktor penyebab 

Anak putus sekolah 

Siti  

chofsoh 

Mengenai dan 

membahas anak 

putus sekolah 

Penelitian siti 

chofsoh fokus 

kajiannya adalah 

faktor-faktor 

penyebab anak putus 

sekolah sedangkan 

penelitian fokus 

kajiannya adalah 

strategi guru IPS 

dalam mengantisipasi 

putus sekolah 

(peserta didik di 

SMAN 6 Enrekang) 
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 Dari kelima tesis pembanding, umumnya peneliti membandingkan penelitian 

ini dengan membandingkan ulasan yang ditulis oleh peneliti sejenis. Ketika siswa 

putus sekolah, guru IPS menghadapi sejumlah tantangan dan belajar bagaimana 

mencegah hal ini terjadi. Penelitian ini mengumpulkan data melalui berbagai metode. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan tinjauan pustaka. Hal ini 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi untuk penelitian ini.  

B. Tinjauan Teoritis 

Kerangka teori atau konsep-konsep besar menjadi landasan analisis penelitian 

ini terhadap masalah yang akan diselidiki dan rumusan pertanyaan penelitian yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Gambaran umum teori yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan di bawah ini.: 

1. Konsep Dasar Strategi Pendidikan.  

a. Definisi strategi dalam pendidikan 

Merujuk pada rencana atau pendekatan yang terorganisir dan daerah yang 

digunakan oleh Pendidikan (guru, kepala sekolah, atau pihak terkait lainnya) untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Strategi ini mencakup berbagai tindakan dan 

Keputusan yang diambil untuk memfasilitasi proses pembelajaran, mengatasi 

tantangan Pendidikan, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Beberapa unsur 

yang terlibat dalam strategi Pendidikan meliputi: 

1. Tujuan pembelajaran apa yang ingin dicapai dalam proses Pendidikan, 

misalnya penguasaan materi, pengembangan keterampilan, atau 

pembentukan sikap tertentu pada siswa. 

2. Metode pembelajaran cara atau Teknik yang digunakan untuk mengajar 

materi, seperti ceramah, diskusi, pembelajaran berbasis proyek, atau 

pembelajaran berbasis masalah (PBL). 

3. Sumber daya penggunaan alat dan sumber daya yang tersedia, seperti 

buku sumber daya yang tersedia, teknologi, dan fasilitas sekolah. 
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4. Pendekatan bagaimana guru mendekati proses pembelajaran, apakah 

berfokus pada siswa (student-centered) atau lebih pada pengajaran guru 

(teacher-centered), serta pendekatan berbasis kompetensi atau berbasis 

kompetensi atau berbasis karakter. 

5. Pengelolaan kelas strategi untuk meciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pembelajaran, mengelola perilaku siswa, dan memastikan 

keterlibatan aktif setiap siswa dalam proses belajar. 

            Dari beberapa definisi trategi dalam Pendidikan dapat di ambil Kesimpulan 

bahwa strategi Pendidikan adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 

yang didesan oleh guru untuk mencapai suatu tujuan Pendidikan yang efektif dan 

efisien strategi dimaksud sebagai daya Upaya guru dalam menciptakan suatu sistem 

lingkungan yang memungkinkan terjadi proses mengajar.
22

 

b. Elemen-elemen penting dalam strategi pengajaran 

            Dalam merancang strategi pengajaran yang efektif, terdapat beberapa elemen 

penting yang perluh diperhatikan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

optimal dan tujuan Pendidikan dapat tercapai. Memiliki tujuan pembelajaran yang 

jelas dan spesifik menentukan arah dan fokus pembelajaran. Tujuan ini pemberikan 

panduan kepada guru dan siswa tentang apa yang diharapkan untuk dicapai dalam 

proses pembelajaran dan harus menggunakan metode pengajaran cara atau Teknik 

yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi kepada siswa metode yang 

dipilih harus sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Oleh karena 

itu sumber belajar alat atau media yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

membantu menyampaikan informasi atau materi, ini bisa berupa buku, artikel, video, 

alat peraga, atau teknologi pembelajaran. 

          Strategi pengajaran berperan penting dalam meningkatkan keberhasilan 

akademik siswa, penerapan strategi yang tepat membuat pembelajaran lebih  menarik, 

fokus, dan terancang. Elemen-elemen penting dalam strategi pengajaran ini saling 

                                                           
                 

22 Abdul Majid, Strategi Pembelajajaran ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016) 
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terkait dan harus dirancang dengan baik untuk menciptakan proses pembelajaran 

yang efektif dan menyeluruh. Dengan memperhatikan tujuan, metode, pengelolaan 

kelas, penilaian, dan berbagai faktor lainnya.
23

 

c. Peran strategi dalam meningkatkan kualitas dan melanjutkan Pendidikan 

          Sangat penting karena strategi yang tepat dapat membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung bagi siswa, meningkatkan hasil belajar mereka, 

serta mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam dunia Pendidikan. Dalam 

konteks ini, tidak hanya mencapai tujuan akademik, tetapi juga memiliki motivasi 

dan dukungan yang cukup untuk melanjutkan Pendidikan mereka. Peran strategi 

dalam meningkatkan kualitas dan melanjutkan Pendidikan: 

1. Meningkatkan keterlibatan siswa  

Strategi pengajaran yang berpusat pada siswa strategi seperti pembelajaran 

berbasis proyek (PBL), pembelajaran kolaborasi, atau penggunaan 

teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Ketika siswa merasa terlibat dan aktif dalam pembelajaran, mereka lebih 

cenderung untuk terus bersekolah karena mereka Pendidikan itu relevan 

dan menarik 

2. Meningkatkan motivasi dan aspirasi siswa 

Strategi motivasi memberikan penghargaan, pengakuan terhadap 

pencapaian siswa, serta ,mendukung perkembangan pribadi mereka dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk tetap melanjutkan Pendidikan. 

3. Mengatasi hambatan ekonomi dan sosial 

Strategi pemberian bantuan dalam banyak kasus, hambatan ekonomi adalah 

salah satu penyebab utama siswa putu sekolah, strategi yang melibatkan 
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Maulana Akbar Sanjani, Pentingnya Strategi Pengajaran Yang Tepat Bagi Siswa, Jurnal 
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bantuan keuangan atau beasiswa, serta program dukungan sosial seperti 

bantuan bahan ajar dan alat belajar.
24

 

2. Peran guru IPS dalam Pendidikan 

          Peran guru IPS dalam pendidikan sangat vital, terutama dalam membantu siswa 

memahami berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, politik, budaya, dan Sejarah 

yang membentuk Masyarakat. Pendidikan IPS memberikan lansan yang kuat bagi 

siswa untuk memahami dunia mereka, berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial, 

serta memecahkan masalah yang ada disekitarnya mereka.  

a. Tugas dan tanggung jawab guru IPS 

1. Perencanan pembelajaran 

Tugas :guru ips bertanggung jawab untuk merencanakan pembelajaran 

dengan mengembangkan rencana pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum dan kebutuhan siswa. Ini termasuk menetapkan tujuan 

pembelajaran, memilih metode, materi, dan sumber belajar yang tepat. 

Tanggung jawab :mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaa 

pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan standar Pendidikan nasional, serta 

menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa dan konteks local. 

2. Meningkatkan kesadaran sosial 

Tugas :guru IPS membantu siswa untuk memahami isu-isu sosial yang 

terjadi dalam Masyarakat, baik local maupun global, dan mendorong mereka  

untuk berpikir tentang peran mereka dalam menyelesaian masalah tersebut. 

Tanggung jawab :mengedukasi siswa tentang masalah sosial seperti 

kemiskinan, ketidaksetaraan, perubahan iklim, atau untuk berfikir kritis, 

konflik sosial, dan berpartisipasi dalam Upaya penyesuaian masalah tersebut. 
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3. Kolaborasi dengan orang tua dan Masyarakat 

Tugas :guru IPS juga memiliki tanggung jawab untuk menjalin komunikasi 

dan kerja sama dengan orang tua siswa serta Masyarakat sekitar untuk 

mendukung keberhasilan Pendidikan siswa. 

Tanggung jawab :melakukan pertemuan dengan orang tua, 

menginformasikan perkembangan siswa, dan bekerjasama dengan pihak-

pihak lain (seperti Lembaga sosial, pemerintah, atau organisasi 

kemasyarakat) untuk meningkatkan Pendidikan siswa. 

4. Pembimbingan dan konseling 

Tugas :selain mengajar, guru IPS seringkali berperan sebagai pembimbing 

atau konselor yang membantu siswa mengatasi masalah pribadi atau sosial 

yang memengaruhi proses belajar mereka. 

Tanggung jawab :memberikan dukungan emosional dan motivasi kepada 

siswa yang menghadapi kesulitan masalah sosail atau keluarga, dan 

memfasilitasi Solusi yang memungkinkan siswa tetapi bersekolah.
25

 

b. Kompetensi pedagogik, professional, sosial dan kepribadian guru IPS  

1. Kompetensi pedagogik 

kompetensi pedagogik adalah salah satu jenis kompetensi yang harus 

dikuasai oleh guru. Kompetensi ini pada dasarnya Gambaran kemampuan 

setiap guru dalam mengelola kelas saat pembelajaran, dan dapat 

meningkatkan Tingkat keberhasilan hasil pembelajaran peserta didik. 

2. Profesional 

Professional ini berkaitan dengan seberapa cakap kemampuan seorang guru 

dalam menjalankan tugasnya. Mulai dari kecakapan mengajar, keluasan 

pemahaman materi, Kemahiran dalam menyelesaikan adminitrasi, dan lain 

sebagainya. Selain itu kompetensi ini berkaitan dengan tanggung jawab dan 

dedikasi seorang guru dalam mengemban tugasnya 
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3. Sosial 

Sosial ini berkaitan dengan bagaiamana kecakapan sosial dari seorang guru. 

Seperti cara berinterasi dengan orang lain. Setiap harinya guru akan 

berinteraksi dengan orang lain terutama muridnya. Selain itu juga ia harus 

mampu berinteraksi dengan guru yang lain dan kepala sekolah sebagai mitra 

kerjanya. Serta mampu berinteraksi dengan orang tua murid dan juga 

Masyarakat tempat ia mengajar dan tempat ia tinggal. 

4. Kepribadian guru IPS 

Sangat penting karena berperan dalam pembentukan hubungan yang positif 

antara guru dengan siswa, rekan sejawat, dan orang tua.kepribadian yang 

baik akan menciptakan lingkungan perkembangan karakter siswa, serta 

memperkuat proses pembelajaran itu sendiri.
26

 

c. Peran guru IPS sebagai fasitator, motivator dan mediator dalam proses 

pembelajaran 

           peran guru IPS sebagai fasitator, motivator dan mediator sangat penting dalam 

penciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan mendukung 

perkembangan siswa. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai ketiga peran 

tersebut dalam proses pembelajaran. 

1. Peran guru sebagai fasitator  

sebagai fasitator, guru ips bertugas untuk mempermudah siswa dalam 

memahami materi pembelajaran, memberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi pengetahuan serta mengarahkan mereka untuk mencapai 

tujuan belajar dengan cara yang mandiri. Guru tidak hanya sekedar 

memberikan informasi, tetapi juga menciptakan kondisi yang mendukung 

siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan belajar secara aktif. 
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2. Peran guru sebagai motivator  

Sebagai motivator, guru IPS memiliki peran penting dalam menginspirasi 

dan memberikan semangat kepada siswa untuk belajar, berusaha, dan 

berprestasi. Motivasi yang diberikan oleh guru dapat membantu siswa untuk 

lebih percaya diri, menghadapi tantangan dalam pembelajaran, serta 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggal terhadap materi yang dipelajari. 

3. Peran guru IPS sebagai mediator dalam proses pembelajaran 

Sebagai mediator dalam proses pembelajaran sangat penting, terutama dalam 

mengelola interaksi antara siswa, membantu menyelesaikan konflik, dan 

menghubungkan berbagai perspektif untuk menciptakan pemahaman yang 

lebih baik. Sebagai mediator, guru bertugas untuk memastikan bahwa proses 

belajar mengajar dengan lancar, mengatasi perbedaan pendapat, serta 

menciptakan suasana yang inklusif dan harmonis.
27

 

 

3. Fenomena Putus Sekolah 

         Fenomena anak putus sekolah sudah menjadi permasalahan di Indonesia hingga 

saat ini. Banyaknya angka anak putus sekolah bagi Masyarakat Indonesia sudah sejak 

lama. Indonesia merupakan negara dengan angka putus sekolah Tingkat sekolah 

menengah atas (SMAN) tertinggi kedua setelah cina. Fenomena anak putus sekolah 

juga terjadi di kabupaten enrekang yang menjadi fokus utama penelitian ini, 

fenomena putus sekolah ini merujuk pada kondisi Dimana anak-anak atau remaja 

yang sudah mulai bersekolah akhirnya berhneti atau tidak melanjutkan Pendidikan 

mereka, baik itu Tingkat dasar, menengah atau Tingkat atas. 

1. Definisi dan indikator putus sekolah 

a. definisi putus sekolah merujuk pada keadaan di mana seorang siswa 

berhenti atau tidak melanjutkan Pendidikan formalnya di Tingkat tertentu 
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sebelum mencapai tingkat kelulusan yang diharapkan (misalnya, berhenti 

di Tengah-tengah Pendidikan dasar atau menengah atau menengah atas). 

b. indikator putus sekolah dapat dibedakan dalam beberapa kategori yang 

mencerminkan berbagai faktor yang berkontribusi pada fenomena ini. 

Beberapa indikator putus sekolah meliputi: 

1)  ketidakhadiran yang tinggi 

2)  penurunan prestasi akademis 

3)  tertinggal dari Pelajaran.
28

 

      2.  Faktor-faktor penyebab putus sekolah (ekonomi, sosial, psikologi, geografis) 

a. Faktor ekonomi  

faktor ekonomi sering kali menjadi penyebab utama putus sekolah, 

terutama bagi keluarga yang berada dalam kondisi miskin. 

1) biayah Pendidikan yang tinggi: biaya untuk Pendidikan, termaksuk  

uang sekolah, buku, seragam, transportasi, dan kebutuhan lainnya, 

bisa menjadi beban yang terlalu berat bagi keluarga yang memiliki 

keterbatasan ekonomi. 

2) tuntutan untuk bekerja: anak-anak dalam keluarga miskin 

seringkali terpaksa bekerja untuk membantu ekonomi keluarga, 

mengorbankan waktu dan kesempatan untuk bersekolah. Misalnya, 

mereka bekerja di sektor informal atau sebagai buruh anak, yang 

menyebabkan mereka harus meninggalkan sekolah. 

3) keterbatasan akses terhadap fasilitas Pendidikan: banyak keluarga 

yang tinggal di daerah terpencil atau daerah dengan infrastruktur 

Pendidikan yang buruk, sehingga mereka kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan Pendidikan anak mereka. 
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           a.   Faktor sosial  

     faktor sosial  juga memainkan peran penting dalam keputusan seorang 

untuk 

     putus sekolah. Faktor ini berkaitan dengan dinamika sosial disekitar          

     termasuk pengaruh keluarga, teman, dan Masyarakat, 

1) kondisi keluarga: keluarga yang tidak harmonis, perceraian orang tua, 

atau orang tua yang tidak peduli dengan Pendidikan anak dapat tidak 

peduli dengan Pendidikan anak dapat berkontribusi pada rendahnya 

motivasi anak untuk melanjutkan Pendidikan. 

2) Perundung atau kemiskinan: siswa yang mengalami perundungan di 

sekolah, baik karena penampilan, etnis, agama, atau status sosial 

ekonomi, bisa merasa terisolasi dan tidak nyaman untuk melanjutkan 

Pendidikan.  

3) Kurangnya dukungan sosail: di beberapa kasus, siswa yang tidak 

memiliki dukungan emosional atau sosial dari teman sebaya atau 

lingkungan sekitar mungkin merasa terabaikan, yang mengarah pada 

penurunan motivasi dan akhirnya putus sekolah. 

b. Faktor psikologis    

faktor psikologis berkaitan dengan mental dan emosional siswa yang 

dapat memengaruhi keinginan mereka untuk terus bersekolah. 

1) Stress dan kecemasan: tekanan akademik yang tinggi, 

kekhawatiran akan masa depan, atau ketidakmampuan untuk 

mengikuti Pelajaran bisa menyebabkan stress dan kecemasan pada 

siswa. Jika tekanan ini tidak ditangani dengan baik, siswa bisa 

merasa putus asa dan memilih untuk meninggalkan sekolah. 

2) Kurangnya motivasi dan rasa percaya diri: siswa yang merasa 

tidak percaya diri atau tidak mampu mengikuti Pelajaran bisa 

merasa tertekan dan kehilangan motivasi untuk bersekolah. 
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3) Masalah mental dan emosional: gangguan mental, seperti depresi 

atau kecemasan sosail, dapat membuat siswa merasa tidak mampu 

menghadapi kehidupan sekolah, yang akhirnya menyebabkan 

mereka berhenti sekolah. 

4) Perasaan tidak diterima atau kesepian: siswa yang merasa tidak 

diterima atau kesepian disekolah mungkin merasa teralienasi dan 

tidak termotivasi untuk menlanjutkan Pendidikan. Rasa tidak 

dihargai atau diabaikan bisa membuat mereka lebih memilih untuk 

keluar sekolah. 

c. Faktor geografi 

faktor gografi berkaitan dengan Lokasi tempat tinggal siswa dan akses 

mereka terhadap fasilitas Pendidikan. 

1) Jarak yang jauh dari sekolah: di daerah pedesaan atau terpencil, 

siswa seringkali harus menempuh perjalanan jauh untuk sampai ke 

sekolah. Jika jarak ini terlalu jauh atau kondisi jalan tidak 

memadai, siswa mungkin kesulitan untuk terus bersekolah, apalagi 

jika mereka harus berjalan kaki atau menggunakan transportasi 

umum yang tidak terjamin. 

2) Keterbatasan infrastruktur pendidikan: di daerah dengan 

infrastruktur Pendidikan yang buruk, seperti kekurangan Gedung 

sekolah, fasilitas yang tidak memadai, atau kekurangan guru 

berkualitas, kualits Pendidikan bisa sangat rendah. 

3) Bencana alam atau kondisi lingkungan: di beberapa wilayah yang 

rawan bencana alam, seperti yang sering dilanda banjir atau gempa 

bumi, sekolah bisa rusak atau tidak dapat diakses untuk jangka 

waktu yang lama. 

4) Kurangnya akses terhadap teknologi: di era digital ini, akses 

terbatas terhadap teknologi (seperti computer atau internet di 

daerah terpencil juga dapat menghambat kemampuan siswa untuk 
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mengakses Pendidikan yang relevan, terutama jika mereka 

bersekolah secara daring.
29

 

4. Strategi Guru Dalam Mengantisipasi Putus Sekolah  

        Untuk mengatasi putus sekolah, guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan mengatasi berbagai masalah 

yang dapat menghambat kelanjutan Pendidikan siswa. 

1. Pendekatan pedagogik yang efektif untuk mencegah putus sekolah. 

pendekatan pedagogik yang efektif untuk mencegah putus sekolah berfokus 

pada penciptaan lingkungan belajar yang inklusif, mendukung, dan adaptif 

terhadap kebutuhan individu siswa. Beberapa pendekatan pedagogik yang 

dapat diterapkan oleh guru untuk mengurangi angka putus sekolah antara 

lain. 

            a. Pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centerd learning) 

1) Menghargai keberagaman gaya belajar: setiap siswa memiliki 

gaya belajar yang berbeda, baik itu visual, auditor, kinestestik, 

atau kombinasi dari ketiganya. Menggunkan metode yang 

bervariasi (misalnya diskusi kelompok, prestasi, proyek praktikal, 

atau penggunaan teknologi) dapat membantu siswa yang kesulitan 

dengan cara belajar konvensional. 

2) Pendekatan individual: menyediakan pendekatan yang lebih 

personal untuk siswa yang tertinggal, seperti pembelajaran satu 

persatu atau bimbingan khususnya. Guru dapat lebih cepat 

mendeteksi kesulitan belajar siswa dan memberi dukungan yang 

diperluhkan. 
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b.  Pembelajaran kolaborasi dan kooperatif  

1) Kerja sama antar siswa: pembelajaran berbasis proyek atau kerja 

kelompok memungkinkan siswa untuk bekerja memungkinkan 

siswa untuk bekerja bersama dalam menyelesaikan tugas atau 

masalah tertentu. 

2) Penggunaan kelompok sebaya: dalam konteks yang lebih inklusif, 

siswa yang lebih inklusif, siswa yang lebih maju bisa membantu 

teman-temannya yang tertinggal dalam pembelajaran. 

c.  Pembelajaran yang menarik dan relevan (contextual learning) 

1) Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari: materi Pelajaran 

yang relevan dengan pengalaman hidup dan tantangan yang 

dihadapi siswa akan lebih mudah dipahami dan diterima. 

2) Pembelajaran berbasis masalah: pendekatan ini melibatkan siswa 

dalam penyelesaian masalah dunia nyata, yang tidak 

mengembangkan keterampilan akademis, tetapi juga keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah yang penting bagi 

kehidupan sehari-hari mereka. 

d. Pendekatan pembelajaran sosial-emosional 

1) Mengajar keterampilan sosial dan emosional: program 

pembelajaran sosial-emosional (social emotional learning/SEL) 

membantu siswa pengembangkan keterampilan dalam mengelola 

emosi, membangun hubungan yang sehat, dan membuat 

Keputusan yang bertanggung jawab. 

2) Menangani masalah psikologis secara proaktif: siswa yang 

mengalami masalah emosional atau psikologis, seperti stress, 
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kecemasan, atau perundungan, cenderung lebih rentan putus 

sekolah.
30

 

2. Program pemberdayaan siswa oleh guru     

Program pemberdayaan siswa oleh guru bertujuan untuk meningkatkan 

kamampuan dan kemandirian siswa, serta mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan dalam kehidupan akademik dan sosial. Program 

pemberdayaan ini tidak hanya fokus pada pengembangan keterampilan 

akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan siswa. 

1) Program mentoring dan bimbingan 

2) Program pengembangan karir dan perencanaan masa depan 

3) Program pelibatan orang tua dan komunitas 

4) Program penghargaan dan apresiasi 

5) Penguatan pembelajaran mandiri 

3. Kolaborasi antara guru, sekolah dan orang tua untuk keberlanjutan 

pendidikan 

kerjasama yang solid ini dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, 

memperkuat motivasi belajar, serta mengatasi berbagai hambatan yang dapat 

menganggu proses Pendidikan. 

a. komunikasi yang terbuka dan rutin 

guru, sekolah, dan orang tua perluh menjaga komunikasi yang 

terbuka. rapat rutin, baik secara langsung maupun melalui platform 

digital, dapat menjadai sarana untuk berbagai perkembangan anak, 

tantangan yang dihadapi, serta langka-langkah yang bisa diambil 

Bersama. 

b. Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran 

orang tua bisa terlihat lebih dalam dengan mendukung kegiatan 

pembelajaran dirumah, memberikan bimbingan tambahan, serta 
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membantu siswa mengelola waktu belajar. Keterlibatan mereka juga 

bisa meliputi partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

c. Membangun lingkungan yang mendukung  

Sekolah dan orang tua bisa berkolaborasi untuk menciptakan 

lingkungan baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini mencakup 

pengaturan waktu belajar yang teratur, pengembangan karakter siswa, 

serta penciptakan rasa aman dan nyaman untuk belajar. 

d. Penyususnan program Bersama  

sekolah bisa Menyusun program-program yang melibatkan baik, guru 

maupun orang tua, seperti workshop, seminar, atau proyek komunitas. 

Ini memberikan kesempatan untuk saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dalam mendukung keberhasilan siswa.
31

 

5. Teori yang relevan dengan penelitian 

1. Teori motivasi dalam pendidikan (maslow, mc celland) 

mengacu pada konsep hierarki kebutuhan yang dikembangkan oleh Abraham 

maslow. Maslow mengemukakan bahwa manusia memiliki empat tingkat 

teori dalam konteks pendidikan, teori ini sangat relevan karena membantu 

kita memahami bagaimana motivasi siswa. 

a. Teori motivasi maslow 

teori ini mengambarkan bahwa individu harus memenuhi kebutuhan dasar 

lebih dahulu sebelum bergerak ke kebutuhan yan lebih tinggi, dalam 

konteks Pendidikan, pemahaman ini sangat berguna untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Ada 

beberapa teori motivasi maslow. 

1) Menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman: sekolah perlu 

menyediakan lingkungan yang aman dan kondusif bagi siswa. 
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tanpa secara aman, baik fisik maupun psikologis, siswa akan 

kesulitan berkonsentrtasi pada pembelajaran.  

2) Pemenuhan kebutuhan dasar: sebelum siswa dapat mencapai 

potensi akademis yang optimal, mereka harus merasa kebutuhan 

dasar mereka (seperti makanan dan tidur yang cukup) tercukupi. 

3) Mendorong hubungan sosial yang positif: siswa perluh merasa 

diterima dan dihargai dalam komunitas mereka. Oleh karena itu, 

sekolah harus memfasilitasi interaksi sosial yang sehat, baik 

dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler maupun kolaborasi dalam 

pembelajaran kelompok 

4) Peluang untuk aktualisasi diri: guru dan sekolah harus 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekplorasi bakat 

dan minat mereka di luar materi Pelajaran formal. Menyediakan 

ruang untuk kegiatan kreatif, penelitian, atau proyek-proyek yang 

memungkinkan potensi mereka dapat membantu mereka mencapai 

aktualisasi. 

b. Teori motivasi mc celland 

1) Mnengidentifikasi kebutuhan motivasi siswa  

dengan mengetahui bahwa siswa memiliki kebutuhan motivasi 

yang berbeda, guru dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran 

mereka. Sebagai mana contoh, bagi siswa yang memiliki 

kebutuhan berprestasi, guru dapat memberikan tantangan yang 

menantang dan umpan balik yang positif. 

2) Pemberian tugas yang sesuai dengan kebutuhan 

dalam kelas, guru bisa memberikan tugas yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu. Misalnya, bagi siswa yang sangat 

termotivasi oleh prestasi, memberikan proyek yang menantang 

dan mengukur pencapaian mereka bisa sangat efektif. 

3) Membangun lingkungan yang mendukung  
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guru dan sekolah perluh menciptakan lingkungan yang dapat 

memnuhi berbagai kebutuhan siswa.
32

 

2. Teori peran sosial dalm Pendidikan 

mengacu pada pemahaman bagaimana individu, terutama siswa, belajar dan 

berfungsi dalam Masyarakat melalui peran yang mereka ambil dalam 

berbagai konteks sosial, termaksud di dalam lingkungan Pendidikan. Teori ini 

berfokus pada bagaimana peran sosial yang ada di dalam Masyarakat, seperti 

peran sebagai pelajar, guru, teman, dan anggota keluarga, memengaruhi 

perkembangan individu dalam konteks pendidikan.
33

 

1) Meningkatkan peran sosial dalam pembelajaran kolaboratif 

2) Mengelola konflik peran 

3) Memberikan contoh peran yang positif 

4) Sosialisasi sekolah dan keluarga 

5)   Toeri pendidikan humanis (KH . Dewantara) 

pendidikan humanis adalah sebuah pendekatan pendidikan yang 

menempatkan   manusia sebagai pusat pembelajaran. Konsep ini 

diperkenalkan oleh seorang took Pendidikan Indonesia, ki hajar dewantara, 

yang mengajar bahwa Pendidikan harus memperhatikan seluruh aspek 

kehidupan manusia, baik fisik, emosional, sosial, maupun spiritual. Selain itu, 

belajar harus dilihat sebagai proses yang menyenangkan dan bermakna.ki 

hajar dewantara yang di kenal sebagai bapak Pendidikan nasional Indonesia, 

memiliki pandangan yang berfokus pada pemanusiaan, kebudayaa, dan peran 

Masyarakat dalam mendidik anak-anak. Berikut beberapa pokok pemikiran 

dewantara yang dapat dihubungkan dengan konsep Pendidikan humanis. 

1) Masyarakat sebagai mitra dalam pendidikan 
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2) Pendidikan berbasis budaya dan lingkungan 

3) Sekolah sebagai pusat pengabdian kepada masyarakat 

4) Pendidikan sebagai proses sosial yang dinamis.
34

 

C. Kerangka Konseptual 

Untuk menghindari kesalah pahaman mengenai judul Strategi Guru IPS dalam 

Mengantisipasi Putus Sekolah (Studi Kasus Pada Peserta Didik di SMAN 6 

Enrekang) di perluhkan definisi oprasional untuk memperjelas adapun definisi 

rinciannya di bawah ini sebagai berikut: 

1.Strategi Guru IPS 

Prosedur mengacu pada teknik atau strategi tertentu yang pada umumnya diartikan 

sebagai tujuan utama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Prosedur memiliki arti penting seperti strategi, teknik, atau masalah pemerintahan, 

yaitu rangkaian tindakan yang merupakan aset dan potensi agar efektif dalam 

mencapai hasil yang direncanakan. Strategi digunakan untuk merencanakan cara 

memenangkan perang di militer, sedangkan taktik digunakan dalam pertempuran. 

Untuk mempermudah pembelajaran dan menghasilkan hasil terbaik, perlu dilakukan 

strategi. 

2.Mengantisipasi putus sekolah 

Mengantisipasi potensi putus sekolah merupakan langkah proaktif yang melibatkan 

identifikasi risiko dan penerapan strategi untuk mencegah siswa meninggalkan 

Pendidikan formal sebelum waktu yang ditentukan. Karena keadaan atau persoalan 

baru harus dihadapi sebelum hal itu terjadi, maka antisipasi sangatlah penting. 

Seseorang perlu mengantisipasi apa yang perlu dipersiapkan dan apa yang perlu 
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dilakukan ketika menghadapi situasi atau permasalahan baru, seperti bagaimana 

mengatasi permasalahan anak putus sekolah. Berikut penjelasan berbagai strategi 

mengantisipasi kemungkinan putus sekolah. 

3.Putus Sekolah  

Siswa yang berhenti (quitter) dari sekolah adalah siswa yang belum menyelesaikan 

sekolah dasar (sekolah dasar) selama 6 tahun. dengan cara ini, mereka tidak memiliki 

surat konfirmasi sekolah dasar atau menengah. Siswa yang belum menyelesaikan 

sekolah telah dihentikan. Seseorang yang dinyatakan meninggalkan sekolah yang 

bersangkutan sebelum waktu yang ditentukan atau sebelum dinyatakan lulus dan 

tidak menerima ijazah dari sekolah tersebut, dikatakan putus sekolah. Permasalahan 

penting yang berdampak negatif terhadap masa depan mereka adalah sebagian anak 

putus sekolah menganggap pendidikan tidak penting karena tidak memberikan 

manfaat finansial. Anak-anak lebih mungkin putus sekolah akibat meningkatnya 

kemiskinan karena situasi keuangan merupakan faktor utama dalam pengambilan 

keputusan mereka. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka kerja adalah kumpulan ide dan pemahaman tentang bagaimana ide-

ide tersebut saling berhubungan satu sama lain yang peneliti buat berdasarkan tujuan 

penelitiannya dengan melihat teori-teori yang relevan dan temuan-temuan 

sebelumnya. Berdasarkan pembahasan ini, penulis merasa perlu menyajikan kerangka 

pikir tentang beberapa variabel dalam penelitian ini karena SMAN 6 Enrekang adalah 

lokasi penelitian yang menjadi fokus utama di SMAN 6 Enrekang yaitu tentang 

Strategi guru IPS dalam mengantisipasi putus sekolah (Studi kasus pada pesertd didik 

SMAN 6 Enrekang. 
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Tabel 2.1 Kerangka pikir 
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                                          Gambar  2.1 Bagian Kerangka Pikir 

Strategi guru IPS dalam mengantisipasi potensi putus sekolah (Studi Kasus 

Pada Peserta Didik DI SMAN 6 Enrekang)  yang terdiri dari faktor keturunan 

pendidikan, ekonomi, masyarakat, dan faktor fisik, mental. Putus sekolah ini sangat 

berkaitan dengan masyarakat terutama anak didik dan orang tua dan pastinya dengan 

guru. 

PESERTA DIDIK 

Strategi GURU IPS: 

 

1.Strategi Pembelajaran 

2.Strategi Pendekatan  

   komunikasi guru dan   

   siswa 

  

            GURU IPS 

Indikatornya: 

1.Faktor ekonomi 

2.Broken home 

3.Pergaulan bebas 

4.Keinginan Sendiri 

5.Teman Sebaya 

 

       SMAN 6 ENREKANG 

Strategi guru IPS dalam mengatasi 

putus sekolah (peserta didik di 

sman 6 enrekang) 
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                                                       BAB III 

                                         METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan kualitatif karena berfokus pada penggalian informasi mendalam 

tentang strategi guru IPS. Strategi ini juga mencakup jenis informasi, sumber 

informasi, prosedur pengumpulan informasi, dan teknik pemeriksaan informasi. 

Setiap komponen strategi penelitian ini dijelaskan secara rinci di bawah ini. Strategi 

yang diambil dalam eksplorasi ini adalah penelitian dengan menggunakan metodologi 

yang jelas dengan metodologi subjektif yang mencakup semua yang terjadi di 

lapangan, bertekad untuk berkonsentrasi pada landasan atas hingga bawah terhadap 

keadaan arus. Jenis penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, dan data dalam 

penelitian ini tidak dikumpulkan dari sumber lain.
35

.  

1. Dalam penelitian, metode kualitatif—disebut juga pendekatan integratif—

membutuhkan interaksi langsung antara peneliti dan subjek penelitian di lapangan 

untuk mengumpulkan data. Teknik yang jelas digunakan untuk menyelidiki objek 

penelitian, menumbuhkan keengganan terhadap permasalahan yang dihadapi, 

memahami faktor-faktor nyata yang berkaitan dengan hipotesis, dan memperluas 

pemahaman terhadap permasalahan yang sedang direnungkan. Wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen semuanya digunakan sebagai metode pengumpulan 

data dalam strategi ini untuk mendukung hasil penelitian.
36

 

2. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus yang peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang di teliti. Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin menggali informasi atau fakta-fakta tentang strategi guru 

IPS dalam mengantisipasi putus sekolah (Studi kasus peserta didik di SMAN 6 

Enrekang) dengan menggunakan catatan atau struktur verbal dari wawancara dan 
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observasi sebagai datanya, penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

selain metode kualitatif. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini adalah terletak di SMAN 6 Enrekang. 

Kecamatan malua Kabupaten Enrekang. Alasan peneliti mengambil lokasi 

tersebut merupakan tempat suatu objek bermasalahan yang akan diteliti. 

Adapun yang  menjadi batasan lokasi penelitian adalah Strategi guru IPS 

Strategi Guru IPS Dalam Mengantisipasi Putus Sekolah (Studi Kasus 

Pada Peserta Didik Di SMAN 6 Enrekang) 

2. Waktu Penelitian 

Studi ini dilakukan dengan lama satu bulan, yang dirancang agar bisa 

mengumpulkan informasi akurat dan mendapatkan data yang diperlukan 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

C. Fokus Penelitian 

1. Strategi guru IPS dalam mengantisipasi putus sekolah 

2. Faktor pendukung dalam penerapan strategi  

3. Faktor penghambat dalam penerapan strategi 

4. Dampak strategi guru IPS terhadap keberlanjutan Pendidikan IPS 

D. Jenis dan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni prosedur 

penelitian data deskriptif guna memberikan gambaran umum tentang Topik yang 

diteliti. Data dideskripsikan untuk menyerahkan bayakan yang tidak khusus (umum) 

mengenai topik yang diamati. Sumber data  penelitian ini adalah:  

1. Data Primer 

Melalui proses wawancara terhadap narasumber, informasi primer diperoleh 

langsung dari narasumber pertama. Menurut Sugiono, data primer adalah 

informasi yang di sampaikan langsung kepada penelitian atau pengumpulan 
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data tanpa melalui perantara. Dapat primer dapat berasal dari individua tau 

kelompok terhadap objek subjek (orang), pengamatan terhadap suatu objek 

(fisik), penelitian atau kegiatan, atau hasil tes. Penelitian harus langsung 

mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi guna 

memperoleh data primer. Guru IPS, kepala sekolah, orang tua, dan siswa 

dijadikan sebagai sumber utama data penelitian ini. 

1) Wawancara  dengan guru IPS 

2) Observasi     dengan kegiatan pembelajaran 

3) Wawancara  dengan Siswa beresiko putus sekolah.
37

 

       2.  Data sekunder 

data yang disebut juga data sekunder, merupakan informasi yang dikumpulkan 

oleh peneliti yang tidak berinteraksi langsung dengan media. Catatan, laporan, 

dan bukti berbasis dokumen lainnya sering kali dimaksudkan dalam data 

sekunder. 

1) Dokumen internal sekolah dan laporan siswa yang keluar data 

absensi 

2) Kegiatan sekolah terkait pencegahan putus sekolah 

3) Statistic Tingkat putus sekolah di enrekang dari Bps dinas 

Pendidikan enrekang 

      3.  Sumber data  

a. Sumber data utama 

1) Guru IPS SMAN Enrekang 

2) Siswa yang beresiko putus sekolah dan berhasil dan strategi 

3) Kepala sekolah atau pihak manajemen sekolah terkait kebijakan 

pencegahan putus sekolah 
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b. Sumber data pendukung 

1) Dokumen resmi drai SMAN 6 Enrekang, data akademik, data 

kehadiran siswa, data kebijakan sekolah 

2) Literasi atau penelitian sebelumnya 

3) Statistic regional, mengenai angka putus sekolah dikabupaten 

enrekang > instansi pemerintah, atau Lembaga penelitian 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Mengumpulan pengumpulan informasi merupakan tahap krusial yang tidak 

dapat diabaikan dalam setiap jenis penelitian, apapun pendekatannya. Proses ini 

menjadi fase yang sangat penting untuk menjamin kualitas penelitian. Akurasi dan 

kelengkapan data sangat menentukan dalam mencapai hasil studi yang optimal. 

Untuk penelitian ini, penulis akan terjun langsung ke lapangan dan menerapkan 

beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

Melalui proses mengamati dan mendekati fenomena yang menjadi subjek 

penelitian, observasi merupakan suatu metode pengumpulan informasi yang 

dilakukan secara terstruktur dan terencana. 
38

 Observasi dalam penelitian adalah 

pengamatan sistematis dan terancana yang diamati untuk perolehan data yang akurat 

dalam proses observasi. Secara sederhana pengamatan mrupakan proses Studi ini 

melibatkan observasi langsung kondisi di lokasi penelitian. Fokus pengamatan 

peneliti diarahkan pada pendekatan strategis yang diterapkan oleh pengajar IPS dalam 

upaya mencegah siswa putus sekolah. (Studi kasus peserta didik di SMAN 6 

Enrekang). 

2. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, wawancara adalah metode pengumpulan data 

yang paling umum. Percakapan dengan tujuan tertentu adalah wawancara. Diskusi ini 
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diakhiri dengan dua pihak yaitu penanya yang menjelaskan permasalahan yang 

mendesak dan penanya yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

         Dalam upaya mengumpulkan informasi, penulis melaksanakan sesi tanya jawab 

langsung. Wawancara merupakan proses interaksi verbal dimana minimal dua 

individu bertatap muka, memungkinkan mereka untuk saling melihat dan mendengar 

secara langsung. Untuk penelitian ini, penulis melakukan dialog dengan berbagai 

pihak relevan, termasuk pengajar IPS, pimpinan sekolah, konselor, dan para siswa. 

3. Dokumentasi 

Pengumpulan dokumen merupakan teknik yang umum digunakan dalam 

berbagai metode pengambilan data, dengan tujuan menghimpun informasi tertulis. 

Istilah dokumentasi berakar dari kata 'dokumen', yang merujuk pada berbagai jenis 

catatan atau arsip tertulis.
39

 Dalam konteks penelitian kualitatif, dokumen merujuk 

pada setiap materi tertulis yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat bukti 

penelitian. Dalam studi ini, peneliti menghimpun berbagai dokumen dan mengambil 

foto-foto aktivitas serta rekaman yang berkaitan dengan topik penelitian yang sedang 

dikaji. 

F. Uji Keabsahan Data 

supaya orang yang menelti mendapatkan  data yang  sahih  pada studi  

kualitatif, maka harus mengkonfirmasi absahan data tersebut. 

 Ada berbagai teknik untuk menguji validitas, atau reliabilitas (tingkat 

percayaan), data keterahlian (tranferblity).dan kepastian (dependenblity). 

Ketergantungan (confirmibility).pada studi ini dilaksanakan  uji  absahan data dengan 

mwnggunakan  kredibilitas teknik (dejarat percayaan)yaitu triangulasi. 

1. Triangulasi 

Triangulasi merupakan kumpulan data yang  memakai  teknik mengumpulkan 

data berbeda (dokumentasi, wawancara, observasi). Data  dikumpulkan dengan 
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menggunakan macam  teknik  dipertimbangkan, ditemukan perbedaan dan 

persamaaannya, digali persamaannya, dan dirumuskan apa yang melatarbelakangi 

kejadian dan peristiwa yang terjadi.
40

 

2. Macam-macam Teknik Triangulasi 

  Di bawah ini ada beberapa jenis  trianggulasi. Bahtiar S Bakhri menjelaskan 

bahwa ada beberapa jenis  trianggulasi antara lain: 

a. Teknik Triangulasi Sumber 

 Membandingkan sekali lagi tingkat kesalahan data dan informasi 

yang diambil dari berbagai sumber, seperti membandingkan hasil 

wawancara dengan observasi, informasi pribadi, dan hasil wawancara 

dengan gambar yang ada.
41

. 

b. Teknik Triangulasi Waktu 

Proses berkelanjutan dalam mengubah perilaku manusia untuk 

memperoleh data dan informasi yang lebih andal terkait dengan validasi 

data. Faktanya, perilaku manusia berubah seiring berjalannya waktu dan 

zaman. Penelitian memerlukan banyak pengamatan yang dilakukan pada 

waktu yang berbeda-beda dan dalam kondisi yang berbeda-beda.
42

                           

c. Teknik Triangulasi teori                                                                                                             

Metode ini melibatkan melihat berbagai teori berdasarkan 2 materi  

yang beda dan menggabungkan serta mensintesisnya untuk memanfaatkan 

kekuatan satu sama lain. Studi ini diperlukan untuk mengembangkan 

rencana pengumpulan, penyelidikan, dan penjabaran komprehensif untuk 

memperoleh materi yg sangat  lengkap.
43

 Adapun pengumpulan data untuk 

teknik trianggulasi teori ini sangat penting bagi peneliti agar mendapatan 

pengunpulan data yang efektif dan jelas. Penelitian ini memakai teknik 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah imbangan jenis data yang 
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diperoleh dari sumber yang ada antara guru yang 1 (satu) terhadap guru 

yang lain. 

G. Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman mengatakan kegiatan kualitatif dan kuantitatif dilakukan 

secara interaktif dan tidak pernah berhenti sampai selesai, artinya data sudah jenuh. 

Kejenuhan data diukur dengan tidak diperolehnya data atau informasi baru, dan 

proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan, mereduksi, 

menyajikan data, dan menarik kesimpulan.
44

. Proses pengorganisasian dan pemilahan 

data ke dalam kategori dasar, pola, dan deskripsi untuk mengidentifikasi tema dan 

merumuskan hipotesis dikenal sebagai analisis data. Data dari foto, lapangan, 

gambar, catatan, laporan, dan dokumen lapangan yang dikumpulkan dari berbagai 

sumber harus disusun, disortir, dikelompokkan, diberi kode, dan dikategorikan 

sebagai bagian dari prosedur ini. Kemudian pada titik itulah informasi digambarkan 

melibatkan eksplorasi yang memukau sebagai ciri teknik subjektif. Setelah itu 

berdasarkan apa yang ditemukan di lapangan, pengolahan data dilakukan penarikan 

kesimpulan. Tahapan pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data  

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pemilahan data ke dalam 

kategori, pola, dan deskripsi mendasar untuk mengidentifikasi tema dan merumuskan 

hipotesis. Sebagai bagian dari prosedur ini, data dari foto, lapangan, gambar, catatan, 

laporan, dan dokumen lapangan harus diorganisasikan, diurutkan, dikelompokkan, 

diberi kode, dan dikategorikan. Saat ini data digambarkan termasuk investigasi 

menawan sebagai kualitas proses emosional. Pengolahan data kemudian mencapai 

kesimpulan berdasarkan temuan lapangan. Berikut tahapan pengolahan dan analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini: Pada studi inii, proses reduksi  data 
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melibatkan informasi yang didapatkan dengan dokumentasi , obeservasi, dan 

wawancara. Kemudian data tersebut diseleksi berdasarkan relevansinya, dijabarkan, 

dan disempurnakan untuk memastikan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. 

Penyajian data merupakan kumpulan berita yg diorganisasikan sedemikian 

rupa sehingga memungkinkan untuk menarik sebuah simpulan.  Penyajian data 

adalah cara pengorganisasian data agar mudah dijabarkan dan dikumpulkan. 

Representasi pada studi ini ini berbentuk kisah dan bisa ditambahkan  keterampilan. 

 

2. Data Display (penyajian Data) 

Rumus, gambar, skema, matriks, tabel, dan lain-lain Hal ini sesuai dengan 

jenis informasi yang dikumpulkan dalam proses pengumpulan informasi, baik dari 

hasil persepsi anggota, pertemuan atas ke bawah, maupun studi dokumentasi. Tujuan 

penyajian data adalah untuk memilih data yang memenuhi syarat peneliti mengenai 

penyebab strategi guru IPS dalam mencegah siswa SMAN 6 putus sekolah. 

Enrekang. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang dikumpulkan dengan cara ini 

telah diseleksi kembali sebagai informasi yang diperlukan untuk laporan 

investigasi.Penarikan Kesimpulan/Verifikais Data. 

Validasi data adalah cara mengungkapkan maksud   hasil dari  penelitian 

dalam yang menggunakan kalimat singkat, padat, dan memudahkan untuk paham, 

dan berulang-ulang menegaskan kekuatan kesimpulan untuk menjamin jawaban yang 

komprehensif. Kategori dan Permasalahan Data, Bagian akhir ini menarik simpulan  

komprehensif dan rinci dari temuan  penelitian. 
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                                                        BAB IV 

                            HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Seorang peneliti menguraikan dan menjelaskan data dan hasil kajian 

penelitian yang berkaitan dengan masalah pada Bab 1 dalam pembahasan ini. Hasil 

penelitian penelitian ini diselesaikan dengan teknik top to bottom dan pertemuan 

langsung dengan saksi peneliti dan diarsipkan secara langsung di lokasi eksplorasi. 

Sekitar dua ratus siswa yang bersekolah di SMAN 6 Enrekang dan yang putus 

sekolah sekitar dua puluhan. Peneliti kemudian menggunakan teknik observasi dan 

kepustakaan untuk menambah data yang dimilikinya. Bidang minat peneliti ini adalah 

Strategi Guru IPS Dalam Mengantisipasi  Putus Sekolah (Peserta Didik Di SMAN 6 

Enrekang).  

A.  Deskripssi Lokasi Penelitian 

Penelitian akan pembahas data-data yang didapatkan dan hasil temuan peneliti 

serta mengaitkan dengan teori yang sesuai dengan judul penelitian yaitu ―Strategi 

Guru IPS Dalam Mengantisipasi Putus Sekolah (Peserta Didik Di SMAN 6 

Enrekang)‖. SMA Negeri 6 Enrekang memberikan penelitian ini respon yang sangat 

positif. Guru IPS berperan sebagai informan penelitian. Guru IPS dijadikan sebagai 

informan agar peneliti dapat mengumpulkan dan menggabungkan informan mengenai 

Strategi Guru IPS Dalam Mengantisipasi Putus Sekolah ( Perserta Didik Di SMAN 6 

Enrekang). Hasil yg didapatkan pada studi penelitian berdasar temuan  wawancara 

hingga seorang peneliti bisa mendeskripsikan  penggunaan Strategi Guru IPS Dalam 

Mengantisipasi Putus Sekolah (Peserta Didik Di SMAN 6 Enrekang). 

1.  Profil Lokasi Penelitian 

Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Enrekang terletak di Jalan Aksial Marua 

Karosi, Kecamatan Marua, Kabupaten Enrekang,  Sulawesi Selatan dengan kode pos 

91756 dan letak  pada Lintang 3 Bujur 119 Pada. Sekolah Menengah Atas Negeri 6 
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Enrekang merupakan salah satu sekolah menengah di Malua.  Sekolah Menengah 

Atas Negeri 6 Enrekang beroperasi dibawah lindungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Salah satu komunitas  pendidikan yang lokasinya strategis, yakni 

terletak di jalan poros malua kalosi dan di bawah komando seorang kepala sekolah 

dengan nama Arif Candik dibantu oleh operator bernama Ririn Syaputri. 

2.  Visi dan Misi SMAN 6 Enrekang 

Setiap sekolah Harus ada perbedaan visi dan misi  antara sesama sekolah 

dengan negara lyang ain. Namun landasan pencapaian hasil akhir pendidikan nasional 

untuk memberikan kecerdasan hidup  masyarakat tetap sama, dan tiap sekolah harus 

berpegang teguh pada visi dan misi yang ingin dituju di setiap kelas.,Visi dan misi 

SMAN 6 Enrekang adalah:  

      a.Visi 

―Terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri dan unggul dalam  

 Penguatan ilmu pengetahuan teknologi dan seni serta berkebinekaan global. 

      b. Misi 

     1)  Mengintegrasikan pemahaman terhadap agama dan kepercayaannya dalam  

          kehidupan sehari-hari. 

2) Menampilkan perilaku yang berakhlak beragama, akhlak pribadai, akhlak  

kepada manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak bernegara. 

3) Menampilkan perilaku mandiri belajar dan berorganisasi serta kesadaran 

Diri dan situasi pada diri peserta didik 

4) Merancang pembelajaran teknologi informasi dan inovatif dengan 

pemanfaatkan peralatan teknologi informasi dan komunikasi. 

5) Menampilkan perilaku menghargai budaya dan kearifan local serta tetap 

berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain. 
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6) Menunjukan kesadaran menjaga dan melestarikan lingkungan secara arif dan 

bijaksana
45

. 

3.  Sarana dan Prasarana Sekolah 

Di sekolah, proses kegiatan pembelajaran tidak lepas dari sarana dan 

prasarana. Oleh karena itu, pembelajaran tentunya harus didukung dengan fasilitas 

yang memadai agar dapat berfungsi secara efektif dan efisien. Kantor dan yayasan 

yang dimaksud adalah kantor-kantor yang digunakan dalam pengalaman yang 

berkembang dalam suatu lembaga pendidikan, khususnya sekolah. Selain sebagai 

kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, kelengkapan sarana dan 

prasarana juga diharapkan dapat meningkatkan kehebatan sekolah menurut siswa, 

wali dan masyarakat setempat. 

4.  Guru dan Staf Sekolah 

Tugas menggantikan orang tua siswa di rumah tentu bukan perkara mudah 

bagi guru di lingkungan sekolah. Karena peran guru di sekolah tidak hanya sebatas 

memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa, guru juga mempunyai tanggung jawab 

yang besar, yaitu senantiasa mengarahkan dan membimbing siswanya agar menjadi 

pribadi yang lebih baik. Oleh karena itu, guru harus selalu dibekali dengan 

komponen-komponen dan prinsip-prinsip pedoman mengajar. Meskipun siswa hadir 

dan materi pembelajaran telah disiapkan, namun jika ada guru yang tidak hadir maka 

pembelajaran tidak akan berjalan sesuai rencana. Hal ini dikarenakan guru 

mempunyai peranan yang sangat penting di sekolah. Demikian pula, pegawai negeri 

sipil memainkan peran penting dalam memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk 

menjamin keberhasilan kegiatan pendidikan di sekolah. Akibatnya, kelancaran 

kegiatan pendidikan di sekolah sangat bergantung pada kehadiran guru dan sektor 

publik lainnya. 
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5.  Peserta Didik 

Siswa merupakan bagian dari proses pembelajaran yang tidak dapat 

dipisahkan. Walaupun semua fasilitas dan sistem dapat diakses, perangkat 

pembelajaran yang sudah jadi telah diatur oleh guru, namun tanpa siswa 

pembelajaran tidak dapat terlaksana. karena siswa menjadi sarana atau objek yang 

mendapat perhatian selama proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. 

B.  Hasil Penelitian 

1. Faktor-Faktor yang menyebabkan putus sekolah 

            Perkembangan optimal siswa dan kesempatan memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas (keterampilan) yang sesuai 

dapat terhambat jika mereka putus sekolah. Siswa yang putus sekolah mungkin juga 

tidak dapat memperoleh pekerjaan yang memerlukan gelar sarjana. Di SMAN 6 

Enrekang, kurang lebih 20 anak putus sekolah karena berbagai faktor, termasuk 

faktor ekonomi. Peranan penting dalam pendidikan. Termasuk melanjutkan 

pendidikan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi karena pada usia ini orang tua masih 

bertanggung jawab jika anaknya tidak melanjutkan pendidikan, sehingga keputusan 

anak ada di tangannya. Berdasarkan temuan penelitian, berdasarkan hasil-hasil 

penelitian ini, faktor-faktor yang menyebabkan putus sekolah sangat kompleks dan 

saling terkait. Faktor ekonomi dan sosial, dukungan keluarga, serta lingkungan sosial 

yang tidak mendukung, semuanya memainkan peran penting dalam Keputusan siswa 

untuk melanjutkan atau menghentikan Pendidikan mereka. Mengatasi masalah-

masalah ini membutuhkan pendekatan yang komprehensif, yang melibatkan 

kebijakan pemerintah, dukungan dari Masyarakat, serta upaya yang lebih besar dari 

pihak sekolah untuk menyediakan lingkungan yang inklusif dan aman bagi semua 

siswa. 
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Gambar 1. Hasil Wawancara dengan saudara Tri ikawan sebagai murid SMAN 

6 Enrekang. 

Berdasarkan data yang di dapat oleh peneliti dari hasil wawancara dengan Tri 

ikwan sebagai siswa yang bersekolah di SMAN 6 Enrekang menyatakan bahwa: 

Yang menyebabkan putus sekolah yaitu keadaan ekonomi, dan 
latar belakang orang tuanya yang rendah dan kurangnya perhatian 
orang tua terhadap anaknya dan menurut saya pribadi pendidikan 
itu sangat penting bertujuan untuk mencerdaskan dan 
mengembangkan potensi diri kita

46
. 

Pertanyaan diatas menggunakan bahwa faktor yang menyebabkan putus 

sekolah di pengaruhi oleh beberapa faktor yang timbul pada peserta didik itu sendiri.  
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Gambar 2. Hasil Wawancara dengan saudari Pita sebagai murid SMAN 6 

Enrekang. 

Hal ini juga dipertegas oleh Pita anak peserta didik di SMAN 6 Enrekang di 

wawancarai dan ditemui langsung di SMAN 6 Enrekang: 

ada beberapa penyebab yaitu ada juga teman saya yang jarang datang sekolah 
faktor malas bangun pagi dan akhirnya sering terbiasa dan akhirnya mereka 
memutuskan untuk tidak bersekolah, ada juga yang hanya menitipkan absen 
ke temannya dan mereka bolos dan pada akhirnya kedua orang tuanya di 
panggil oleh guru BK, karna faktor rasa malu itu akhirnya mereka 
memutuskan tidak lagi untuk bersekolah dan pada juga teman sekelas saya 
yang berhenti gara-gara jarak rumah dia sama sekolah yang kurang dekat

47
. 

   

a.Faktor Ekonomi 

Beberapa peraturan beberapa informasi Ekonomi adalah salah 1 (satu) faktor 

kunci pada setiap hal yang kita lakukan. Rendah pendapatannya sebuah  keluarga 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap kehidupan hari-hari. demikian itu, 

berdampak terhadap keperluan sekolah sehari-hari pada anak. Biayanya tinggi dan 

keputusan harus dibuat mengenai hal-hal yg akan berdampak sangat besar pada masa 

yang akan datang pada anak Anda. Rendahnya anggaran rumah tangga merupakan 

masalah yang lebih besar bagi keluarga. Banyak sekali keperluan sehari-hari yg  

wajib ada, dan wajib seorang anak merelakan memilih sekolah untuk memenuhi 

keperluan  keluarganya. 

Pendapatan sebagian besar masyakarat bahwa pemerintah menggratiskan 

sekolah bukanlah menjadi alasan mengapa semua anak harus bersekolah. Pengeluaran 

sehari-hari serta pemenuhan kebutuhan sekolah anak membuat banyak anak 

memutuskan untuk putus sekolah atau berhenti sekolah, kondisi ekonomi 

memaksakan anak putus sekolah dan harus menopang perekonomian keluarga ada 

juga pendapatan orang tua siswa 1 bulan cumin lima ratus ribu. 
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Gambar 3. Wawancara dengan salah satu siswa yang putus sekolah kelas 2 

SMA di sekolah SMAN 6 Enrekang 

Pertanyaan ini di ungkapkan oleh saudari Lusi lawati yang merupakan peserta didik 

yang putus sekolah di SMAN 6 Enrekang: Menyatakan bahwa: 

Adapun yang membuat saya putus sekolah yaitu ekonomi saya yang kurang  
mampu, semenjak bapak saya meninggal pasti ekonomi keluarga susah, 
sedangkan waktu masih hidup bapak saya kadang tidak cukup apalagi 
sekarang sisa mama saya yang harus bekerja itupun penghasilanya tidak 
seberapa juga. Jadi mungkin lebih baik saya berhenti sekolah terus saya 
bantu mama saya kerja supaya ada di tambahkan untuk kebutuhan sehari-
hari

48
.  

Dari hasil wawancara Lusi lawati Salah 1 (satu) kendala dan permasalahan 

yang dihadapi anak brhenti (putus) sekolah adalah kendalanya pada finansial. Meski 

memiliki pendapatan rendah, keluarga tersebut masiih perlu memenuhi berbagai 

kebutuhaan hiidup penting, termasuk sandang  dan pangan. Dan kami mencoba 

mencari bantuan dari pihak lain, seperti lembaga amal dan program pemerintah, tetapi 

sering kali itu tidak mencukupi. Saya juga mencoba mencari pekerjaan paruh waktu 

untuk membantu keluarga, tetapi sulit menemukan pekerjaan yang cocok untuk saya 

dan kebanyakan sekarang memakai ijasa tamatan SMA. 
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Gambar 4. Wawancara dengan saudara ilham salah satu ssiwa yang 

putus sekolah di SMAN 6 Enrekang. 

Sama dengan pernyataan yang di jelaskan dari  saudara ilham salah  satu 

siswa yang putus sekolah di SMAN 6 Enrekang: 

kalau sekolah banyak sekali biaya, uang bensin, uang belanja  apa lagi jarak 
dan rumahku sama sekolah jauh sekali, sama uang sekolah kadang di suruh 
bayar uang kas uang buku sama uang rokok juga terkadang saya pikir  untuk 
be kerja saja mendapatkan  uang pribadii apa lagi orang tua saya juga kurang 
mampu, supaya bisa juga biayai diriku sendiri dari pada sekolah

49
. 

 

Adapun pernyataan yang di ungkapkan oleh ibu Ratna selaku guru IPS di 

SMAN 6 Enrekang Menyatakan bahwa: 

Yaitu jika ada anak yang ingin putus sekolah kita sebagai guru dan orang 
tua kedua bagi para siswa kita bisa berkomunikasi dengan orang tua 
mereka untuk mencari solusi agar dia tidak berhenti sekolah bisa juga saya 
mengadopsinya atau guru-guru lain menyumbangkan sedikit rezeki mereka 
untuk anak yang ingin putus sekolah supaya mereka bisa membeli 
kebutuhan sekolah dari hasil sumbangan dari guru-guru agar dia tidak jadi 
berhenti bersekolah

50
. 

 

Dari hasil wawancara ibu Ratna selaku guru IPS salah 1 (satu)  yg menjadikan 

permasalahan ataupun sebuah kendala  yang dijumpai anak putus dalam sekolah yaitu 
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kendala ekonomi. Sama dengan pernyataan yang di sampaikan oleh Bapak arif candik 

selaku kepala sekolah di SMAN 6 Enrekang: Menyatakan bahwa  

Kebanyakan anak-anak berhenti sekolah karena orang tuanya kurang mampu 
dalam membiayai sekolah anaknya seperti membelikan baju olahraga dan 
buku pelajaran, dan saya mesosialisasikan jika ada anak-anak yang 
mempunyai kartu KIP maka akan mendapatkan beasiswa untuk meringankan 
sedikit biaya bagi orang tua mereka

51
. 

 

Dari hasil wawancara saudara ilham dan saudari Lusi lawati terkadang 

Mereka menjadi bimbang pada saakt sesuatu yang dibuutuhkan finansial mednesak 

sekali. Berita yg  diperoleh dari informan sangat sahih untuk menguji materi atribusi 

karena informan dapat menyimpulkan hal-hal yang menyebabkan  putusnya sekolah 

dan menilai tindakannya mewakili putusan akhir yang diambil. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan orang tua siswa yang putus sekolah. 

Adapun wawancara oleh orang tua siswa yang putus sekolah, mengatakan 

bahwa: 

Kondisi ekonomi keluarga saya alhamdulilah cukup untuk makan sehari-hari, 
tapi kadang ada kebutuhan lain yang mendadak ketika kami tidak punya uang, 
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hal itu kami atasi dengan cara meminjam kepada toko atau meminjam kepada 
tetangga rumah.

52
 

 

b.Broken Home 

Faktor kedua penyebab anak putus sekolah yaitu broken home hubungan 

keluarga tidak harmonis dan tidak saling peduli satu sama lain dan di mana keadaan 

keluarga akan menjadi asing karna mereka hanya peduli dengan permasalahannya 

yang ada. Dan keadaan dimana anak mengalami kelantaran karna Berbagai persoalan 

bisa muncul akibat kelalaian orangtua. Semakin besar usia peserta didik maka 

semakin diperlukan kasih sayang orangtua untuk menjamin adanya komunikasi 

diantara orangtua dan anak terkait metode pembelajaran disekolah dan hal-hal 

lainnya, serta agar orangtua dan anak terbuka. Anak-anak mungkin jadi pemalas 

ataupun berperilaku buruk karena kelalaian orangtua, yang bisa menghambat prestasi 

akademik mereka ataupun mengakibatkan ketidakhadiran. 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan salah satu siswa yang putus sekolah di 

SMAN 6 Enrekang. 

 

 Dari hal yang di ungkapkan oleh saudari ayu anggraini yang merupakan anak 

putus sekolah di SMAN 6 Enrekang yang menyatakan bahwa: 

Semenjak bercerai kedua orang tua saya hilang arah saya rasa, tidak ada lagi 
keinginan saya untuk belajar karna sudah tidak ada lagi perhatiannya orang 
tua sama saya karena mereka cuman masalahnya sendiri yang di pedulikan. 
Kadang juga kalau pergi sekolah tidak fokus saya untuk belajar karena pikiran 
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saya terbagi-bagi, makanya saya ambil keputusan ini untuk berhenti sekolah 
supaya bisa juga pigi merantau atau pergi di tempatnya papa saya

53
. 

 
Dari hasil wawancara diatas dapat di ketahui bahwa salah satu penyebab 

faktor putus sekolah seperti yang dikatakan oleh ayu anggraini mengemukakan 

pendapatnya yaitu dimana dia ke sekolah sudah tidak ada lagi keinginanya untuk 

belajar dan tidak fokus untuk belajar karna faktor orang tuanya yang sudah bercerai 

atau dikatakan keluarga broken home. 

Adapun pernyataan yang di wawancarai oleh bapak Muin selaku guru IPS di 

SMAN 6 Enrekang Menyatakan bahwa: 

Keluarga broken home juga sangat berdampak pada pendidikan anak yakni 
kurangnya kesadaran atau motivasi dan kurangnya perhatian orang tua kepada 
anaknya, jadi kita sebagai guru harus memberikan perhatian lebih kepada 
anak yang orang tuanya bercerai kalau bukan kita siapa lagi yang akan 
perhatian kepada anak tersebut

54
. 

Adapun juga yang di wawancarai oleh bapak Arif candik selaku kepala 

sekolah di SMAN 6 Enrekang Menyatakan bahwa: 

Kebanyakan anak-anak malas belajar dan malas memperhatikan gurunya 
ketika gurunya menerangkan karena kurangnya perhatian atau dukungan 
dari kedua orang tuanya yakni ada juga yang berhenti sekolah karena 
keadaan orang tua mereka yang bercerai, maka dari itu kita sebagai guru 
harus sangat peduli bagi anak-anak yang kurang perhatian kepada orang 
tuanya

55
. 

 

Dari dampak pertemuan di atas, terlihat bahwa salah satu penyebab putus 

sekolah adalah kurangnya perhatian orang tua terhadap anak-anaknya, khususnya 

anak membutuhkan fokus pada pembelajaran. 
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c.Pergaulan Bebas 

Faktor ketiga yaitu sangat penting bagi anak-anak remaja sekarang ini agar 

lebih berhati-hati yang dinamakan pergaulan, bukan hanya laki-laki tetapi 

kebanyakan juga dengan perempuan. Dimana perempuan sering bergaul dengan 

kebanyakan laki-laki dimana pergaulannya sangat tidak sehat yaitu pacaran di tempat 

yang sepi atau yang dimana ruanganya tertutup dan dimana dengan kejadian itu 

mereka harus terpaksa nikah dan harus berhenti bersekolah karna faktor pergaulan 

bebas. Dan nikah mudah juga sangat banyak dilakangan masyarakat dan 

mengakibatkan pendidikannya harus berhenti pada saat itu juga, adapun juga dengan 

pergaulan yang di lakukan oleh kalangan remaja laki-laki dimana pergaulan bebasnya 

seperti kecanduan minum alkohol dan merokok dan ada pun juga dengan kecanduan 

obat-obatan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan siswa putus sekolah di SMAN 6 

Enrekang. 

Seperti yang di sampaikan juga oleh saudara mudal yang merupakan anak 

putus sekolah yang menyatakan bahwa: 

Waktu sekolah saya sering bolos sama teman saya yang pada saat itu juga 
tidak sekolah, dan saya merokok dan minum minuman yang beralkohol dan 
sering di panggil oleh guru BK karena ketahuan merokok di raungan kelas dan 
pada saat itu juga saya mulai merasa malas untuk pergi kesekolah dan lebih 
baik saya berhenti sekolah dan memutuskan untuk berkebun membantu orang 
tua saya

56
. 
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Gambar 8. Wawancara dengan siswa putus sekolah di SMAN 6 

Enrekang. 

 

Pertanyaan ini juga di ungkapkan oleh saudari kasmira yang merupakan anak 

putus sekolah karna menikah di usia mudah yang menyatakan bahwa: 

Waktu sekolah saya dulu sering bolos pergi dirumahnya pacar saya dan masa-
masa pubertas di mana pada akhirnya saya kurang berpikir luas dan pada saat 
kelas 2 SMA saya hamil dan memutuskan untuk berhenti sekolah karena malu 
untuk pergi kesekolah

57
. 

 

Dari beberapa pertemuan di atas, terlihat bahwa salah satu variabel penyebab 

putus sekolah adalah kecerobohan di kalangan remaja, dimana sosialisasi ini sangat 

diabaikan di kalangan masyarakat, selain itu juga tidak adanya kesadaran dalam diri 

setiap remaja dan pada saat yang sama. terakhir mereka terpaksa berhenti sekolah dan 

menikah. Ketika Anda sudah cukup dewasa, Anda bisa mengatakan itu masih sangat 

sederhana. Selanjutnya pernyataan Bapak Dalam kapasitasnya sebagai kepala sekolah 

SMAN 6 Enrekang, Arif Candik menyatakan bahwa: 

Bergaulan bebas ini sangat merugikan anak-anak di usianya yang masih di 
bilang sangat muda sekali, mereka tidak tau kalau pendidikan bagi masa depan 
anaknya sangat penting saya sebagai kepala sekolah juga tidak bisa berbuat  
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banyak bagi anak-anak yang menikah di bangku sekolah karna itu haknya 
mereka sendiri mau memutuskan bagaimana untuk pendidikan mereka

58
. 

Sama hal nya juga yang di katakana oleh ibu Rosdiana selaku guru IPS di 

SMAN 6 Enrekang menyatakan bahwa : 

Meningkatnya jumlah remaja yang putus sekolah maka kita akan kehilangan 
tenaga-tenaga ahli yang produktif, dan juga dapat meningkatkan jumlah 
kriminalitas akibat dari tidak adanya pendidikan agama, serta anak tersebut 
tidak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Mereka dapat 
berbuat apa saja yang menganggu keterlibatan masyarakat seperti mabuk-
mabukan, berkelahi, dan sebagainya

59
. 

Adapun yang di katakana oleh ibu ati selaku orang tua peserta didik putus 

sekolah menyatakan bahwa: 

Kadang saya juga merasa sebagai orang tua yang gagal dalam mendidik anak 
dan kurang perhatian kepada anak, dan kurang memberikan arahan yang lebih 
baik kepada anak, akibatnya anak mengalami putus sekolah yang belum tiba 
waktunya untuk tamat

60
. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa tingginya tingkat putus sekolah 

berpengaruh pada tingkat pendidikan anak. Serta hal yang dapat di timbulkan anak 

atau remaja yang putus sekolah yaitu pengangguran, mencuri, menikah di usia dini 

dan perkelahian antar kelompok sehingga menganggu ketertiban lingkungan. 

 

d.Keinginan Sendiri 

 Berdasarkan pernyataan informan, sekolah  lebih membosankan dan dapat 

menimbulkan beberapa jenis masalah. Sekolah hanya memberikan tekanan 

kepadanya terhadap beberapa kegiatan dan tugas sekolah. Karena ketidakmampuan 

mereka membayar biaya kelas pagi, mereka mempunyai sikap negatif terhadap 

bersekolah. Menurutnya, memberikan kebosanan melakukannya tiap hari.  Sekolah 

merupakan wadah dimana kita bisa memperoleh berbagai macam ilmu pengetahuan,  
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namun bagi anak yang putus sekolahnya tiidak mengetahui hal tersebut. Karena 

masyarakat tidak mampu menentang rasa malas yang mendominasi, mereka terus 

memiliki pola pikir yg lebih sempit, tidak menyadari bahwa sekolah berdampak 

sangat besar pada masa depan anak. Motivasi dari  orangtua juga penting untuk 

diperlukan dalam bimbing pendidikannya, anak yang putus sekolahnya  lebih susah  

mempertahankan sekolah karena sulitnya mengikuti pelajaran dan menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Melupakan kewajiban kelas dapat membuat siswa yang putus 

dalam sekolah merasa dirinya malu dan terjebak secara tidak sengaja. 

 Saya tidak ingin pergi ke sekolah. Melupakan kewajiban kelas dapat membuat siswa 

yang putus dalam sekolah merasa dirinya malu dan terjebak secara tidak sengaja. 

Karena masyarakat tidak mampu menentang rasa malas yang mendominasi, mereka 

terus memiliki pola pikir yg lebih sempit, tidak menyadari bahwa sekolah berdampak 

sangat besar pada masa depan anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan siswa yang putus sekolah SMAN 6 Enrekang. 

Hal ini di ungkapkan oleh saudara sukran yang merupakan anak putus sekolah 

yang mengungkapkan bahwa: 

Saya berhenti sekolah karena saya kurang mengerti dengan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru, dan saya lebih berminat untuk bekerja mencari uang, 
biasanya ketika sekolah saya hanya mendapatkan uang saku sedikit dari orang 
tua, tapi ketika saya bekerja saya bisa menghasilkan lebih banyak uang 
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dibandingkan dengan uang saku yang diberikan orang tua saya ketika saya 
masih sekolah

61
. 

Berdasarkan hasil wawancara mereka lebih suka bekerja untuk menghasilkan 

uang yang banyak. Hal ini di ungkapkan oleh saudara tandere yang merupakan anak 

putus sekolah yang mengungkapkan bahwa: 

Paling malas itu kalau masih mau tidur dikasih bangun untuk pergi sekolah 
pagi sekali, apa lagi kalau hari senin upacara. Belum lagi kalau pagi itu dingin 
sekali enak untuk tidur, pokoknya membosankan sekali itu sekolah menurut 
saya

62
. 

Anak putus sekolah mengutamakan egonya tanpa berpikir panjang untuk 

mengetahui dampak dari tidak mendapatkan lebih banyak informasi atau pengetahuan 

yang sangat berguna bagi masa depannya. Menurut mereka, sekolah membuat mereka 

enggan bangun pagi, dan mereka mengatakan lebih baik tinggal di rumah dan 

menghabiskan waktu ditempat tidur tanpa harus bangun setiap hari.  

Adapun pernyataan oleh bapak arif candik sekalu kepala sekolah di SMAN 6 

Enrekang menyatakan bahwa: 

Ada beberapa anak mengalami putus sekolah salah satunya karena jarak 
sekolah dari rumah mereka terlalu jauh jadi anak merasa malas berangkat 
kesekolah ditambah lagi karena orang tuanya juga kurang memberi dukungan 
kepada anaknya jadi anak semakin malas-malasan

63
. 

Di bawah ini adapun di ungkapkan oleh ibu irma selaku guru IPS di SMAN 6 

Enrekang menyatakan bahwa: 

Anak selain mendapatkan bimbingan dan arahan sekolah dari gurunya juga 
masih sangat perluh diberi bimbingan di rumah oleh orang tuanya karena anak 
remaja sekarang masih berada di proses peralihan dari masa kanak-kanak ke 
dewasa dimana pada masa itu anak merasa masih kebingungan mana baik untuk 
dirinya, inilah yang kadang membuat anak melakukan hal-hal negative yang 
merusak dan menyesatkan

64
. 
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Di sinilah pentingnya di tanamkan dan diajarkan nilai-nilai keagamaan kepada 

anak tindakan dan bimbingan yang dilakukan orang tua mengarah pada terbentuknya 

kepribadian anak sesuai yang di tentukan akaran islam.  

Hal ini juga yang di katakana oleh salah satu orang tua di wawancarai oleh ibu 

Sunre, menyatakan bahwa: 

Perhatian orang tua serta peran otang tua sangatlah penting bagi 
kelangsungan hidup remajanya apalagi di dalam pendidikan terutama anak 
yang putus sekolah sangat membutuhkan bimbingan orang tua karena orang 
tua lah yang sangat berperan penting dalam mendidik, serta mengarahkan 
anaknya setelah guru nya di sekolah, agar tidak malas untuk pergi sekolah 
dan bangun pagi

65
. 

 

e.Teman Sebaya 

Dampak dari sikap anak muda yang mengakomodasi perubahan iklim 

berdampak pada cara berperilaku dan berpikir anak-anak. Ini mendorong orang untuk 

bertindak sesuai dengan pikirannya. Mayoritas anak mudah terpengaruh oleh 

temannya jika tidak disaring terlebih dahulu, itulah salah satu pengaruh yang ikut 

berperan. Mereka mengatakan dalam wawancara bahwa mereka berhenti bersekolah 

karena merasa nyaman dengan teman-temannya dan bersosialisasi dengan teman 

sebayanya. Ia mengaku saat bersama teman-temannya, mereka merasa lebih nyaman 

karena tidak berada dalam tekanan dan tekanan dari sekolah dan guru. Karena 

kesulitan yang mereka hadapi di sekolah, tampaknya lingkungan pertemanan mereka 

menjadi alasan untuk berhenti. Mereka tampak tidak nyaman di sekolah. Mereka 

merasa nyaman saat bersama teman. Sosialisasi yang mereka terima berdampak 

signifikan terhadap cara berpikir mereka. Di zaman sekarang ini, mayoritas anak-

anak lebih menghargai ponsel pintar dibandingkan sekolah. Selain itu, smartphone 

hadir dengan beragam aplikasi pendukung, salah satunya yang sangat berpengaruh: 

game online.  

Hal ini di ungkapkan oleh saudara Muh fikram yang merupakan anak putus 

sekolah yang mengungkapkan bahwa: 
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Kalau sekolah  bosan di rasa belajar, tapi kalau sama teman bisa pergi main 
games bisa juga ikut trunamen games sama-sama, karna teman saya juga 
tidak sekolah dan tidak harus juga kerja tugas

66
. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pertemuan tersebut, cenderung 

beralasan bahwa salah satu penyebab utama adalah putus sekolah, khususnya dampak 

pendamping dapat menimbulkan akibat yang sangat merugikan dengan asumsi ia 

belum pernah mendapatkan klarifikasi tentang pentingnya pelatihan bagi anak. dia. 

Karena mereka menganggap sekolah itu membosankan, mereka jadi semakin 

membosankan. Daripada belajar, mereka lebih memilih bermain game online. Meski 

menghadapi kesulitan, mereka tidak merasakan tekanan apa pun untuk menghibur diri 

bersama teman-temannya. Daripada harus ke sekolah, nongkrong bareng teman-

teman jauh lebih asyik. Dorongan yang paling kuat bagi mereka adalah seruan untuk 

terus berkumpul dan bermain game. Oleh karena itu, remaja yang putus sekolah 

umumnya akan mengikuti kasus temannya yang tidak bersekolah untuk naik kelas 

juga. 

 

2. Strategi guru IPS dalam mengantisipasi potensi putus sekolah pada peserta   

    Didik di SMAN 6 Enrekang 

Pendidikan merupakan hal utama yang harus di upayakan setiap orang di 

Indonesia, pemerintah telah menyelenggarakan pendidikan sebaik-baiknya untuk 

mendidik seluruh anak di tanah air karna pada hakikatnya hanya pendidikanlah yang 

mampu membawa perubahan besar bagi kemajuan bangsa. Namun ada pula pihak 

yang tidak mengetahui tujuan pemerintah sehingga tidak dapat memaksimalkan 

layanan pendidikan yang di sediakan pemerintah. Kesadaran akan pentingnya 

pendidikan masih sangat rendah, terutama dikalangan masyarakat Indonesia yang 

tinggal di pedesaan karna faktor budaya, ekonomi serta faktor lain yang merangsang 

motivasi dan minat bersekolah, bahkan ada sebagian masyarakat yang memilih putus 

sekolah. Hal serupa juga terjadi di sekolah SMAN 6 Enrekang. Untuk mengatasi 
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permasalahan tersebut, perlu dilakukan upaya atau strategi yang mengantisipasi 

kemungkinan anak putus sekolah. Hal ini akan menjamin tidak ada lagi anak putus 

sekolah pada generasi berikutnya. Strategi ini dimaksudkan untuk menyadarkan 

orang tua akan betapa pentingnya pendidikan, dan guru perlu menggunakan taktik 

yang tepat untuk membuat siswa tertarik untuk tetap bersekolah dan meminta 

pemerintah membenahi sekolah. Alhasil, anak-anak putus sekolah di SMAN 6 

Enrekang terbantu oleh guru, orang tua, dan pemerintah. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan wawancara kepaga guru. Di bawah ini ada beberapa strategi guru IPS 

lakukan terhadap siswa yang ingin putus sekolah yaitu. 

 

a. Strategi Pembelajaran 

1.Strategi Ekspositorik 

Strategi ekspositori merupakan salah satu strategi yang masih sering kita 

jumpai dalam proses pendidikan. Pihak pendidikan menggunakan taktik ini dengan 

harapan agar siswa yang berniat putus sekolah dapat menguasai secara efektif materi 

yang disampaikan oleh guru. Karena pendidik berperan sebagai sumber rangsangan, 

maka strategi ekspositori merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 

pendidikan dimana peran pendidik sangat dominan dalam pembelajaran untuk 

memberikan pemahaman atau pengetahuan, nilai, dan keterampilan kepada peserta 

didik. Melalui ciri penyampaiannya secara verbal atau verbal, strategi pembelajaran 

ekspositori khususnya pada mata pelajaran IPS diduga dapat mendorong siswa untuk 

menerapkan ajaran sosial dalam kehidupan sehari-hari. agar siswa yang ingin berhenti 

sekolah dapat lebih sadar diri sehingga tidak berhenti bersekolah melalui pengajaran 

lisan. 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan di SMAN 6 Enrekang terkait dengan 

Strategi guru IPS dalam mengantisipasi potensi putus sekolah (studi kasus pada 

peserta didik di SMAN 6 Enrekang).  
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Gambar 9. Wawancara dengan salah satu guru IPS di SMAN 6 

Enrekang 

Berdasarkan data yang didapat oleh penelitian dari wawancara langusng 

dengan ibu farida selaku guru IPS di SMAN 6 Enrekang, menyatakan bahwa: 

Strategi guru IPS yaitu harus berkalaborasi dengan orang tua peserta didik 
sangatlah penting dalam proses pembelajaran di satuan pendidikan, 
menjadi orang tua sebagai mitra pendidikan serta pendekatan dan 
pemberian pemahaman tentang pentingnya pendidikan pada peserta didik 
adalah faktor yang tidak bisa di lupakan

67
. 

 

   2.Strategi Heuristik 

Pendekatan heuristik menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dengan berusaha memahami dan menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan guru. Siswa memanfaatkan pengalaman dan 

pengetahuan mereka sebelumnya dalam hal ini. Guru dapat memanfaatkan 

pendekatan ini secara maksimal dengan mengatur kegiatan belajar mengajar dan 

mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

sehingga siswa yang ingin berhenti sekolah dapat kembali melanjutkan studinya. 

Adapun hal ini juga diwawancarai oleh ibu Ratna selaku guru IPS di SMAN 6 

Enrekang menyatakan bahwa: 
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Kurangnya motivasi dari guru yaitu guru kurang memberikan arahan atau 
bimbingan kepada siswa guru kurangnya perhatian guru kepada siswa apa 
lagi siswa yang kurang mampu dalam memahami materi ataupun siswa 
yang nakal sekalipun, siswa itu akan sangat berpengaruh dan membuat 
suatu kesan yang positif bagi perkembangan diri peserta didik dan 
membuat siswa berasa lebih percaya diri dan merasa akan kemampuan 
yang dimilikinya.

68
 

 

Hasil wawancara ini menambah bukti dari penelitian-penelitian sebelumnya 

bahwa pendekatan heuristik berhasil meningkatkan semangat belajar siswa. Strategi 

heuristik adalah salah satu pilihan potensial di antara banyak strategi pembelajaran 

yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan proses belajar mengajar. 

b.Strategi Pendekatan Komunikasi Guru Dan Siswa 

Pembelajaran sangat dimudahkan dengan adanya komunikasi antara guru dan 

siswa. Dalam artikel ini, kita akan membahas berbagai teknik komunikasi yang dapat 

diterapkan pendidik untuk membina hubungan positif dengan siswanya dan 

meningkatkan pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Pendekatan 

komunikasi yang terbuka dan jujur merupakan salah satu strateginya. Guru dapat 

memperkuat hubungan saling percaya dan mendorong siswa agar tidak ada seorang 

pun yang mau putus sekolah dengan menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman 

dimana siswa merasa bebas untuk berkomunikasi, bertanya, berdiskusi, dan bertukar 

pendapat satu sama lain. Empati juga merupakan komponen penting dalam 

komunikasi siswa-guru. Guru harus berusaha memahami perspektif dan emosi 

siswanya dan meresponsnya dengan kepekaan. Sebagai hasilnya, para guru dapat 

lebih memahami kebutuhan emosional siswanya, membangun hubungan satu sama 

lain, dan menumbuhkan lingkungan belajar yang positif. 
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Gambar 10. Wawancara dengan salah satu guru IPS di SMAN 6 

Enrekang. 

Adapun hal ini juga diwawancarai oleh ibu sukmawati selaku guru IPS di 

SMAN 6 Enrekang, menyatakan bahwa: 

Mengadakan bertemuan antara guru dan siswa, dapat memperkuat interaksi 
antara guru dan siswa, serta siswa dapat berbagai masalahnya atau hal-hal 
yang tidak di sukai di lingkungan sekolah. Guru dapat menggunakan bahasa 
yang jelas dam sederhana sangat penting, dalam komunikasi antara guru dan 
siswa, empati juga menjadi faktor penting guru harus berusaha memahami 
perasaan dan perspektif siswa, serta merespon dengan kepekaan

69
. 

 
 

1.Kemampuan Guru Dalam Menangani Siswa Yang Mempunyai konflik atau Punya 

Masalah 

Peran guru dalam penyelesaian konflik tidak diragukan lagi bersifat dinamis, 

memerlukan ketekunan dan pandangan positif agar berhasil. Jabatan ini diharapkan 

dapat berkembang menjadi organisasi amal bagi para pendidik dan memberikan 

banyak manfaat. Selain itu, pendidik juga dapat memperoleh ilustrasi dari setiap 

permasalahan. Sebenarnya menjadi seorang pendidik bukan berarti mendidik, 

melainkan terus belajar dan terinspirasi oleh siswanya. Selain itu, guru juga 

berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang tua siswa yang hendak 

mengundurkan diri dari sekolah. Perlu adanya upaya untuk mempelajari kebiasaan 
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siswa di rumah, apakah ada permasalahan keluarga, dan informasi latar belakang 

lainnya. Hal ini berguna agar konflik atau permasalahan dapat diselesaikan dan 

ditangani secara efektif. 

Adapun hal ini juga diwawancarai oleh bapak Syarif selaku guru IPS di 

SMAN 6 Enrekang, menyatakan bahwa 

  Guru harus mempunyai strategi untuk siswa yang punya konflik atau 
masalah dengan sekolahnya, setiap guru mempunyai strategi tersendiri untuk 
mengatasi masalah. Salah satunya adalah guru IPS yang dalam memberikan 
solusi atau pembelajaran yang menghubungkan antar masalah yang di 
hadapinya dengan peristiwa sehari-hari, membantu siswa lebih memahami 
makna peristiwa guru juga harus menjadi teladan yang baik bagi siswa yang 
mempunyai berbagai masalah karena guru adalah teladan yang baik bagi 
siswa ketika berada di sekolah atau menjadi orang tua kedua bagi siswa.

70
 

 

2.Guru Menjadi Pendengar Yang Baik Terhadap Siswa 

Jika guru bersedia menjadi pendengar yang baik, maka akan terjalin hubungan 

komunikasi yang baik di antara siswa dan guru. Menjadi pendengar yang baik 

memiliki dua arti, ketika guru mendengar cerita siswa, guru fokus mendengar cerita 

siswa. Telinga, mata, hati, dan pikirannya mendengarkan suara murid-muridnya. 

Pendengaran yang baik tidak hanya bermanfaat bagi telinga, tetapi juga bagi mata, 

telinga, pikiran, dan hati. Kedua menanggapi apa yang dikatakan siswa. Pendengar 

yang baik adalah yang dapat memberikan tanggapan yang tepat apa yang di 

sampaikan guru, misalnya, siswa berbicara tentang kesulitan dalam masalah 

keuangan sekolah atau kesulitan dalam belajar dan memutuskan untuk berhenti 

sekolah. Guru harus menjadi pendengar yang baik dan mampu memberikan solusi 

terhadap kesulitan atau konflik yang di hadapi siswa.  

Menjadi pendengar yang baik juga berarti selalu mendorong siswa, siswa 

untuk berbicara banyak tentang dirinya menjadi lebih terbuka, masa depan mereka, 

frustasi, perasaan, cita-cita, dan gejolak batin sehingga mereka dapat menyikapi 

dengan cerdas dan bijaksana. 
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Adapun hal ini juga di wawancarai oleh ibu farida selaku guru IPS di SMAN 

6 Enrekang, menyatakan bahwa 

Seorang guru, menunjukan guru yang bagaiamana yang di pandang sebagai 
pendengar yang baik adalah: memiliki rasa pengertian, ketertarikan, rasa 
hormat, dan kepedulikan. Menjadi guru yang pengertian adalah hal yang 
paling sering disebutkan, murid ingin guru mereka memahami mereka apa 
yang siswa katakan, ketika murid merasa guru dapat mendengar atau 
memahami apa yang mereka sukai, siswa merasa terhubung, dipahami oleh 
guru.
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C.  Pembahasan 

Analisis penelitian selanjutnya akan dilakukan berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dalam mengkaji hasil penelitian, analis akan 

menguraikan hasil pertemuan dengan beberapa data tentang ― Strategi Guru IPS 

Dalam Mengantisipasi  Putus Sekolah (Peserta Ddik di SMAN 6 Enrekang)‖  Adapun 

hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Al-khalilhah yaitu faktor-faktor 

menyebabkan peserta didik berhenti (putus sekolah) didesa karangrejo kecamatan 

metro utara, dan yang ke kedua hasil penelitian yang di lakukan oleh eko hidayanto 

yaitu strategi guru kepala sekolah dalam pengurangan angka putus sekolah bagi siswa 

yang tidak mampu untuk penuntasan wajar Sembilan, yang ketiga penelitian 

terdahulu yang di lakukan oleh nur khomariah yaitu Upaya orang tua dalam 

memotivasikan remaja putus sekolah didesa demang, kecamatan limun kabupaten 

soronglangun, dan yang ke empat hasil penelitian yang di lakukan oleh hakim yaitu 

penyebab anak putus sekolah, dan yang kelima siti chofsoh faktor-faktor penyebab 

anak putus sekolah. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk menganalisis data. 

Temuan-temuan yang diperoleh dari observasi lapangan kemudian dihubungkan 

dengan kerangka teoritis yang telah diestablisikan. Analisis ini mengungkapkan 

adanya sejumlah faktor yang berperan penting. guru IPS dalam mengantisipasi 

potensi putus sekolah (studi kasus pada peserta didik di SMAN 6 Enrekang). 

 

1.  Faktor-Faktor Menyebab Putus Sekolah  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa penyebab 

putus sekolah ada beberapa faktor sebagai berikut: 

a.  Faktor Ekonomi 

Dalam perannya sebagai makhluk sosial dan pelaku ekonomi, manusia 

senantiasa dihadapkan pada permasalahan ekonomi. Masalah utama yang muncul 

adalah adanya perbedaan antara jumlah kebutuhan manusia yang tidak terhingga dan 

ketersediaan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

tersebut.  Sebagaimana dalam penelitian Adelia putri yang menjelaskan fenomena 

anak putus sekolah akibat faktor ekonomi.
72

 

Ekonomi yang tidak memadai seringkali menjadi alasan mengapa anak-anak 

harus berhenti dari sekolah. Ketika kebutuhan sekolah, seperti pembelian buku atau 

perlengkapan olahraga, tidak dapat dipenuhi karena keterbatasan finansial orang tua, 

maka pendidikan anak bisa terganggu. Berikut adalah faktor ekonomi yang 

mengakibatkan putus sekolah: 

1. Kemiskinan Keluarga 

Faktor utama penyebab anak putus sekolah adalah kemiskinan. Makanan, 

tempat tinggal, dan pendidikan sering kali tidak terjangkau oleh keluarga 

berpenghasilan rendah. Biaya sekolah, buku, seragam, dan transportasi ke  
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sekolah bisa mahal bagi keluarga dengan pendapatan rendah dan 

perjalanan panjang. 

2. Biaya Pendidikan yang tinggi 

meskipun ada subsidi dan Pendidikan tetap bisa tinggi, terutama ditingkat 

Pendidikan tinggi. Keluarga yang tidak mampu menanggung biaya 

kegiatan ekstrakurikuler, atau sumbangan untuk sekolah sering kali harus 

menarik anak mereka dari sekolah. 

3. Ketidakpastian pekerjaan orang tua 

orang tua yang memiliki pekerjaan mungkin kesulitan memenuhi 

kebutuhan Pendidikan anak. Ketidakpastian ini bisa menyebabkan 

masalah keuangan yang mengakibatkan anak-anak putus sekolah. 

4. Kebutuahan ekonomi anak 

banyak keluarga miskin, anak-anak diharapkan untuk bekerja membantu 

mendukung perekonomian keluarga. Ini bisa terjadi di sector informal atau 

dalam pekerjaan yang tidak memerluhkan keterampilan tinggi. Anak-anak 

yang bekerja sering kali harus meninggalkan sekolah untuk membantu 

mencari nafkah. 

b.  Faktor Broken Home 

Jika tidak ada dukungan terhadap anak korban perceraian orang tuanya, maka 

permasalahan perceraian orang tua anak tersebut tentu akan menimbulkan berbagai 

dampak negatif bagi anak dan kehidupannya. Akibatnya, banyak anak yang kurang 

kasih sayang dan perhatian terhadap orang tuanya. Seorang anak tentu akan malas 

belajar, lebih memilih bermain dibandingkan melanjutkan pendidikan. Pergaulan 

bebas di kalangan remaja, penggunaan narkoba, pencurian, dan seringkali putus 

sekolah merupakan tanda-tanda kehancuran sebuah keluarga. Sebagaimana dalam 
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penelitian Putra Zianaga yang menjelaskan persepsi remaja putus sekolah terhadap 

pola asuh orang tua.
73

 

c.  Pergaualan Bebas   

Pergaulan bebas adalah setiap interaksi, baik fisik maupun non fisik, yang 

terjadi antara seorang individu atau kelompok yang tidak terikat oleh persyaratan 

norma dan aturan masyarakat. Paparan seksual di media yang ada di sekitar kita 

merupakan sumber dari banyaknya kejadian pergaulan bebas di kalangan remaja. 

Keterbukaan seksual dalam potongan video, majalah, TV dan film jelas mendorong 

remaja untuk melakukan aktivitas seksual tanpa berpikir panjang sejak dini, merokok, 

berjudi dan obat-obatan terlarang, banyak anak muda yang berhenti mengikuti 

pendidikan karena hal ini. Dia dikeluarkan dari sekolah karena hal-hal seperti 

merokok dan menggunakan narkoba saat dia berada di kelas. Selain itu, banyak anak 

kecil putus sekolah karena pernikahan dini. Sebagaimana dalam penelitian Moh 

fendri, Arten mobonggi, selviyanti kaaowoan yang menjelaskan Dampak pergaulan 

bebas terhadap peningkatan angka putus sekolah di desa kuala utara kecamatan 

kaidipang kabupaten bolaang mongondow utara.
74

 

d.  Keinginan Sendiri 

Latar belakang pendidikan orang tua, keadaan keuangan keluarga, dan 

kurangnya minat anak untuk bersekolah hanyalah beberapa faktor yang menyebabkan 

anak putus sekolah. Anak-anak yang wajib bersekolah seharusnya bersemangat dalam 

belajar, namun karena telah dipengaruhi oleh lingkungan yang kurang baik bagi 

pendidikan anak, maka minat mereka untuk bersekolah kurang mendapat perhatian 

yang semestinya. Karena orang tua kurang memberikan perhatian terhadap anaknya, 

terutama dalam hal pendidikannya, dan karena sebagian besar masyarakat terpelajar 

yang berdampak pada anak tidak bersekolah, sehingga minat anak untuk bersekolah 

sangat kecil. Terdapat dua peluang bagi siswa yang lalai mereview dan tidak 
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melanjutkan ke kelas. Ia pertama kali akan merasa malu dengan teman-teman dan 

gurunya di sekolah karena ia tidak bisa seperti mereka, sehingga ia memutuskan 

untuk berhenti bersekolah karena malas. Kedua, jika ia gagal belajar, hal itu menjadi 

peringatan untuk bekerja lebih keras dan tekun agar ia bisa bersaing dengan teman-

temannya dan, jika mungkin, berprestasi lebih baik atau lebih tinggi dari kelompok 

awalnya. Namun sangat disayangkan jarang sekali pelajar yang mengalami 

kemungkinan kedua ini. Kemungkinan yang pertama, jika tidak belajar maka akan 

malas sekolah dan tidak pernah selesai. Sebagaimana dalam penelitian Yeti puspita 

sari yang menjelaskan Dampak putus sekolah terhadap minat bekerja pada remaja di 

desa padang jawi kecamatan bunga mas kabupaten bengkulu selatan.
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e.  Teman Sebaya 

Bagaimana kolaborasi ini juga mempengaruhi cara pandang, perilaku dan 

pendekatan bertindak, dan sebagainya, setiap orang. dimana beberapa pengaruh 

tersebut ada yang menguntungkan dan ada pula yang merugikan. Sebagaimana dalam 

penelitian Holik rapli yang menjelaskan hunungan antara konsep diri dan dukungan 

teman sebaya dengan kepercayaan diri remaja putus sekolah. 

1)  Yang bersifat positif 

Kita terutama akan mendapat manfaat dari menjalin hubungan dan 

persahabatan dengan orang-orang yang memiliki tingkat pendidikan dan pengetahuan 

lebih tinggi daripada kita, karena hal ini akan membantu dan menginspirasi kita untuk 

mempelajari hal-hal baru. Jika kita mengalami kesulitan, kita tidak akan cukup 

dewasa untuk meminta nasihat dari orang yang lebih berpengalaman. Selain manfaat-

manfaat di atas, menghabiskan waktu bersama orang-orang yang berpengetahuan 

juga meningkatkan ketenangan karena membuat kita merasa diterima oleh lingkungan 

tempat kita tinggal. Kolaborasi akan terjalin sedemikian rupa untuk saling membantu 

dalam mencapai keberhasilan pembangunan, khususnya di bidang pendidikan. 

2)   Yang bersifat negatif 
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Pengaruh positif dan negatif yang bisa ditimbulkan dari memiliki sahabat 

yang baik, antara lain: 

a. Bila seorang anak didik mempunyai kawan sepergaulan rata-rata sekolah, 

maka sedikit banyaknya akan mempengaruhi kepada si anak, khusunya 

yang berhubungan dengan kelangsungan dan kelancaran pendidikan anak 

sekolah, atau akan menganggu belajar anak di rumah, seperti kawan-

kawan mengajak jalan-jalan, ngobrol-ngobrol dan lain-lain sehingga 

terpengaruh dan tidak ingat waktu belajar. 

b. Bila anak didik bergaul dengan anak yang tidak bermoral/akhlak yang 

tidak baik, pada suatu saat naat akan terpengaruh dan tutut melakukan 

perbuatan-perbuatan yang tidak baik, pada suatu saat nanti akan baik, 

disebabkan setia kawan dan lain-lain sebagainya, yang dapat 

menjerumuskan anak didik. Dan akhirnya akan menganggu pelajaran 

disekolah, kemudian putus sekolah.  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat di simpulkan bahwa faktor-faktor 

menyebabkan putus sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi keluarga, serta 

di pengaruhi norma sosial dan budaya yang ada di Masyarakat. Temuan-temuan ini 

sejalan dengan teori-teori terdahulu yang menunjukan bahwa putus sekolah tidak 

hanya dipengaruhi oleh satu faktor Tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor individu, sosial, dan lingkungan. Oleh karena itu, untuk 

mengurangi angka putus sekolah, diperluhkan pendekatan yang komprehensif yang 

melibatkan kebijakan Pendidikan yang lebih inklusif, dukungan keluarga. 

2. Strategi Guru IPS Dalam Mengantisipasi Potensi Putus Sekolah ( Studi Kasus  

   Pada Peserta Didik di SMAN 6 Enrekang) 

a. Strategi Pembelajaran 

Teknik pembelajaran adalah langkah-langkah yang dilakukan pendidik untuk 

memupuk dan membina kapasitas peserta didik yang sebenarnya, bagaimana 

merancang, mengawasi materi, memimpin pembelajaran, memanfaatkan berbagai 
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strategi dan media, misalnya membuat perkumpulan, atau peserta didik dapat belajar 

di rumah pengajar agar dapat memperoleh informasi. mengenal satu sama lain lebih 

mendalam sehingga siswa juga dapat mengetahui hambatan apa saja yang 

dihadapinya saat mempelajari aktivitas instruktur dalam melaksanakan program 

pendidikan. Hal ini mengacu pada upaya guru mempengaruhi siswa untuk mencapai 

tujuan yang dilaksanakan dengan memanfaatkan sejumlah variabel pembelajaran 

(tujuan, materi, metode, dan alat, serta penilaian). Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran pada hakikatnya adalah kegiatan nyata seorang guru atau guru yang 

mempraktikkan pengajaran dengan cara tertentu yang dianggap lebih efisien. Dengan 

kata lain, praktik pengajaran dan strategi pembelajaran yang diterapkan guru di kelas. 

Strategi atau tindakan ini ada dimana-mana dan harus mencerminkan tindakan 

sistematis yang diambil. Istilah "sistematis" mengacu pada fakta bahwa setiap aspek 

pengajaran dan pembelajaran terhubung satu sama lain dan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan.  

Adapun di bawah ini terdapat dua strategi guru dalam pembelajaran sebagai 

berikut: 

1.  Strategi Ekspositorik 

Strategi yang masih biasa kita jumpai dalam proses pembelajaran di sekolah 

yaitu strategi ekspositorik. Melalui strategi ini, pendidikan menyampaikan materi 

pembelajaran secara terstruktur dengan harapakan bahwa apa yang disampaikan oleh 

guru kepada siswa yang ingin putus sekolah dan dapat dikuasai oleh peserta didik 

dengna baik. Strategi ekspositorik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi pada pendidikan sehingga peran pendidikan sangat dominan dalam 

pembelajaran untuk memberikan pemahaman atau pengetahuan, nilai-nilai, dan 

keterampilan kepada peserta didik karena pendidikan bertindak selaku sumber 

stimulasi. 

Strategi pembelajaran ekspositorik khusus pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial melalui ciri khas penyampaian secara verbal atau tertutur secara 
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lisan di anggap mampu mendorong peserta didik mengimplementasikan ajaran-ajaran 

putus sekolah dapat meningkatkan kesadaran dirinya agar tidak berhenti bersekolah 

melalui penyampaian materi guru IPS di SMAN 6 Enrekang secara verbal. 

2.  Strategi Heuristik 

Dalam strategi heuristik, siswa didorong untuk secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran dengan cara mencari dan menyelesaikan masalah yang diberikan 

oleh guru, menggunakan pengetahuan serta pengalaman sebelumnya. Strategi ini bisa 

dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Agar peserta didik yang ingin putus sekolah bisa kembali fokus untuk belajar. 

b.  Strategi Pendekatan Komunikasi Guru Dan Siswa     

Pembelajaran sangat dimudahkan dengan adanya komunikasi antara guru dan 

siswa. Dalam artikel ini, kita akan membahas berbagai teknik komunikasi yang dapat 

diterapkan pendidik untuk membina hubungan positif dengan siswanya dan 

meningkatkan pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Pendekatan 

komunikasi yang terbuka dan jujur merupakan salah satu strateginya. Pendidik harus 

menciptakan iklim yang terlindungi dan nyaman di mana siswa terus maju dan 

berbagi, menjelaskan masalah-masalah mendesak, berbagi sentimen satu sama lain 

dan memberikan masukan yang produktif, guru dapat memperkuat hubungan 

kepercayaan bersama dan memberdayakan siswa sehingga tidak ada yang perlu 

keluar dari sekolah. Empati juga merupakan komponen penting dalam komunikasi 

siswa-guru. Guru harus berusaha memahami perspektif dan emosi siswanya dan 

meresponsnya dengan kepekaan. Sebagai hasilnya, para guru dapat lebih memahami 

kebutuhan emosional siswanya, membangun hubungan satu sama lain, dan 

menumbuhkan lingkungan belajar yang positif. Strategi komunikasi yang digunakan 

guru dan siswa untuk berkomunikasi satu sama lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

berdasarkan observasi dan temuan penelitian yang disajikan dalam bentuk 

tesis yang membahas ―Strategi Guru IPS Dalam Mengantisipasi Potensi Putus 

Sekolah ( Studi Kasus Pada Peserta Didik di SMAN 6 Enrekang)‖. Dari hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa: 

 

1.  Faktor ekonomi, keluarga berantakan, pergaulan bebas, keinginan sendiri, 

dan teman sebaya merupakan beberapa faktor penyebab putus sekolah di 

SMAN 6 Enrekang Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Beberapa anak 

yang putus sekolah mengalami kondisi perekonomian yang lemah sehingga 

tidak memungkinkan mereka untuk melanjutkan pendidikan. Selain itu, ada 

pula anak yang tidak semangat melanjutkan pendidikan atau putus sekolah. 

Selain itu, lingkungan anak atau teman sebayanya juga memiliki dampak 

buruk. Dalam hal ini, anak yang putus sekolah merupakan bagian dari 

lingkungan yang buruk atau tidak mendukung. 

2. Terus mengembangkan dan memperkuat strategi-strategi yang telah 

diterapkan oleh guru IPS, serta melibatkan lebih banyak pihak, termasuk 

pemerintah daerah, organisasi masyarakat, untuk mengatasi hambatan-

hambatan yang mereka hadapi dalam Pendidikan. Pada kasus anak putus 

sekolah di SMAN 6 Enrekang, untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan 

pendekatan yang tepat agar hal tersebut tidak terulang kembali. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 6 Enrekang, guru di SMAN 6 

Enrekang menerapkan strategi yang tepat untuk mengatasi permasalahan 

siswa putus sekolah. 1) Strategi pembelajaran guru harus membuat informasi 

yang disampaikan kepada siswa mudah dipahami agar siswa dapat 

memperhatikan apa yang diajarkan. 2) Guru harus membina jalur komunikasi 
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yang terbuka dengan siswa dan orang tua, mendidik siswa tentang nilai 

pendidikan, dan menginspirasi siswa untuk bersekolah. Dengan strategi-

strategi tersebut diharapkan Tingkat putus sekolah di SMAN 6 Enrekang 

dapat terus berkurang dan siswa dapat melanjutkan Pendidikan mereka hingga 

jenjang yang lebih tinggi. 

 

B.  Saran 

Penulis dapat memberikan saran dengan harapan dapat menjadi bahan 

pertimbangan di kemudian hari setelah penelitian menarik kesimpulan tentang 

beberapa hasil. 

1.  Guru 

Guru diharapkan menjadi pendidik yang unggul dan dapat 

memberikan inspirasi bagi siswa yang ingin berhenti sekolah. agar tidak 

ada lagi siswa yang pulang sekolah lebih awal. 

2. Anak Putus Sekolah 

Sosialisasi mengenai pentingnya pendidikan untuk masa depan 

harus diberikan kepada anak-anak yang putus sekolah. 

3. Orang tua 

Untuk mencegah anaknya putus sekolah karena faktor-faktor 

seperti pendapatan rendah, rumah tangga berantakan, pergaulan bebas, 

nafsu diri sendiri, dan tekanan teman sebaya, maka orang tua harus 

berupaya lebih keras lagi. 

4. Pemerintah 

Pendidikan lebih penting bagi pemerintah, anggota masyarakat 

setempat, dan orang tua, dan pemerintah juga mendidik masyarakat dan 

orang tua tentang pentingnya pendidikan. 



 

 

I 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur‟an Al-karim. 

Al-Ma‘wa, Az ziyadah. Tafsir Al-Ma‟wa . Pesan dan Kesan Al-gur‘an .Surakarta, 

2017 

 

Aulia Mumtaza dan Dwilogi Merah Saga: Catatan Cinta Dan Perjuangan (Delta indie, 

1981) 

Annisatul Mufarokah. Strategi Belajar Mengajar,(Yogjakarta: Teras, 2009),60 

Alkalifatur Salekha. Faktor-Faktor  penyebab Anak Putus Sekolah Di Karangan Rejo 

Kecamatan Metro Udara, Skripsi, Metro : Fakultas Tarbiyah Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018 

Abin, M.R. Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan. Ta‟allun 

Jurnal Pendidikan Islam,5(1),, 87-02 

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016) 

Adelia Putri. Faktor Ekonomi Yang Mengakibatkan Putus Sekolah. Jurnal Sosiologi. 

2015 

Arikunto. Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Raneka Cipta Cetakan ke-13, 2006), 

Basrowi dan Sukidin, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan  

Ke-13   (Bandung:Alfabeta), 2011 

BPS (Badan Pusat Statistik) di bps.go.id, 2023 

Badan Pusat Statistik (Badan Pusat. Statistik Pendidikan 2023, 2024 

Chaplin, James. Kamus Besar Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009) 

Dokumentasi SMA Negeri 6 Enrekang Tahun Ajaran 2022/2023 

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Cett. lll; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011 

Edy Suhardono, Teori Peran Konsep Derivasi Implikasinya. (Jakarta: PT Gramadia 

Pustaka Utama, 1994,) 

Firdaus dan Fakhry Zam-zam, Aplikasi Metodologi penelitian (Yogjakarta: 

Depub;ish, 2018) 



 

 

II 

 

Fauzan, April,‖ Peran Guru IPS Dalam Pendidikan Sosial,‖ Malang 2017 

Hidayanto,Nova eka. Strategi Kepala Dalam Pengurangan Angka Putus sekolah Bagi 

Siswa yang Tidak mampu untuk penuntasan wajar Sembilan tahun, Didakta, 

Vo 1.3. IKIP PGRI Jember 2015 

Http:// Enrekang.bps.go.id 

Imam Gunawan.  Metodologi kualitatif (Jakarta: Bumi, Aksara, 2013) 

Imran, Ali Manajemen Peserta Didik Berbasis sekolah Malang Depertemen, 

Pendidikan Nasional, (2004),  

Kardi S. dan Nur  M, Pembelajaran  langsung (Surabaya: Unipres IKIP Surabaya. 

1999),  

Kementrian Agama RI, Al-Qu‘an dan Terjema-hannya, Mandiri abadi, Penerbit 

Jumanatul Ali-Art Bandung, 2004 

kompotensi  Melakukan Prosedur Adminitrasi di SMK Negeri I Yogjakarta. Skripsi.  

Latifah Wulandari. Pelaksanaan Komunikasi Interaktif Guru dengan siswa pada 

Standar (2013) 

Miles dan Huberman. Analisis Data (Kualitatif, Jakarta: Universitas Malang), 2019 

Mulyadi.  Evaluasi Pendidikan (Cet,I; Malang: UIN –Malik Pres, 2010) 

Muhammad Idrus. Metode Penelitian Ilmu Sosial, Pendekatan Kuantitatif dan 

kualitatif (Jakarta: Erlangga, 2009) 

Fedri, Arten mobonggi, Selviyati. Jurnal Pendidikan Islam. Iain Gorontalo, 2022 

Maulana Akbar Sanjani, Pengertian Strategi Pengajaran yang Tepat Bagi Siswa, 

Jurnal Serni Adminitrasi Pendidikan, Vol. 10. No. 2, 2021 

Mintzebert dan Waters. Manajemen Strategi (Bandung Lampung,2010) 

Hatta, Empati Kompetensi Untuk Membangun Profesional Guru (Sidoarj: Nizamia 

Leraning Center, 2018),  

Neong Muhajir. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta: Kencana, 2006),  



 

 

III 

 

Nur khomariah,” upaya orang tua dalam memotivasikan remaja putus sekolah di 

Desa Demang Kecamatan limun Kabupaten Sarolangun”, (Skripsi Sarjana 

:UIN Sulthan Thaha Syarifudin Jambi, 2019) 

Pranarka, A,M,W. Relevansi Ajaran-Ajaran Ki Hajar Dewantara Dewasa ini dan di 

masa yang akan datang, “dalam Wawancara Kebangsaan, Ketahanan 

Nasional dan Wawancara Nusantara, Lembaga pengkaji Kebudayaan Sarjana 

Wiyata Tamansiswa, Yogjakarta, 19986 

Putra Regar. Persepsi Remaja Putus Sekolah Terhadap Pola Asuh Orang Tua, Jurnal 

Pendidikan Jayapanguspress. 2022 

Rebuplik Indonesia, Undang-undang No 20 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen & 

Undang-undang Rebuplik Indonesia  No 20 Tahun Sisdiknas, (Bandung 

Permai 2006), 

Rizah Anugrah Putra. Penerapan Metode Pembelajaran Mandiri dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik. Jurnal VOL l NO l April 2017. 

Rosmalina, Guru IPS di SMAN 6 Enrekang, Wawancara Pada Tanggal 10 November 

2023  

Rifai Ian, Arumsari Azizah, dan dkk, ―Konsep Dukungan Sosial‖ (Psikologi Sains, 

Surabaya , Universitas Airlangga Surabaya, 2018) 

Siti Chofsoh‖, Identifikasi Faktor-faktor Penyebab anak putus sekolah ― Skripsi : 

2012 

Sugiono. Metodologi Penelitian Manajemen (Cet, IV: Bandung: Alfabeta,2015) 

Sugiono.  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Jakarta: Alfabeta, 

2014) 

Sukandarrumidi. Metodologi penelitian Petunjuk Praktik Untuk Penelitian Pemula  

(Yogjakarta: Gajah Mada Universitas Press, 2006) 

Sri Hasbullah, Mengambang Potensi Diri Remaja di Bali Rehabilitas Sosial 

 Semarang,( Semarang : UIN Walisongo Semarang, 2016), 

Syaiful Bahri Djamaroh .Aswan Zain Strategi belajar (Jakarta: Raneka Cipta 2002), 

Sapriya. Pendidikan IPS Bandung:Remaja Rosdakarya. 2013 

Susanto, Nanang Hasan‖Mengurai Promblemtika Pendidikan Nasional Berbasis Teori 

motivasi Abraham dan Dawid Mcclelland. ―Lembaga Ilmu Kependidikan 47, 

no. 1 (2018): 30-39), 



 

 

IV 

 

Supini, Epin. 6 Inspirasi Pembelajaran Dari Konsep Pendidikan Ki Hajar Dewantara. 

Diamabil Dari: http://blog.kejacita.id/6-inspirasi-pembelajaran-dari-konsep-

pendidikan-ki-hajar-dewantara, 2008. 

Suli, Efrianus. Kolaborasi Guru, Dan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak, Jurnal 

Edukasi Nonformal 

Suwendra, Wayan. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Nilakra, 2018) 

Sakheraeni, Fenomena Anak Putus Sekolah ( Studi Kasus di Kecamatan Tamalate 

Kota Makasar). Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 2012 

Sapriya, Pendidikan IPS dan Guru IPS dan pembelajaran. Bandung Yrama Widya. 

(2009) 

Slemeto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta Rineka Cipta. 

(2015) 

Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Ekspositorik Pembelajaran. (Jakarta :Kencana, 

2006), 

Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta :Kencana, 2006), 

Syusuf, Syamsu. Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya.2004 

Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah IAIN Parepare (Parepare: 

IAIN Parepare Nusantara Press, 2023) 

Usman, Uzer. 2009, Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009 

Wulandari, Latifa. Pelaksanaan Komunikasi Internal Guru dengan Siswa Pada 

Standar (2013) 

Yustika, N.W.S. Pentingnya Sarana Pendidikan dalam menunjang fasilitas 

Pendidikan sekolah. Guna Widya: Jurnal Pendidikan, 4(2),1-2. (2017) 

Yanti, Salni. Faktor-faktor penyebab Anak Putus Sekolah, Skripsi. FKIP Universitas 

Halu holeo. 2017 

Zulifah,N. Hubungan Keterlibatan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Skripsi. Surabaya. Institut Islam Negeri Ampel Surabaya. 2016 

 

http://blog.kejacita.id/6-inspirasi-pembelajaran-dari-konsep-pendidikan-ki-hajar-dewantara
http://blog.kejacita.id/6-inspirasi-pembelajaran-dari-konsep-pendidikan-ki-hajar-dewantara


 

 

V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           LAMPIRAN 

 

                                          

 

                                  

 

                                  

 

                                  



 

 

VI 

 

 

 



 

 

VII 

 

 

 

 



 

 

VIII 

 

 

 



 

 

IX 

 



 

 

X 

 

 



 

 

XI 

 

 



 

 

XII 

 

 



 

 

XIII 

 

STRUKTUR ORGANISASI SMAN 6 ENREKANG  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                        

 

 

 

Komite Sekolah 

Hananing 

       Kepala Sekolah 

Arif Candik, S.Pd, M.Pd 

Kepala Tata Usaha 

    Suardi, S.Pd 

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

Wakasek 

Ur.Kesiswaan 

Miswan, S.Pd 

Wakasek 

Ur.Kurikulum 

Herlina. S.Si 

Wakasek 

Ur.Humas 

Tanri Olle, S.Pd 

Wakasek 

Ur.Sarpras 

Drs. Abd. Muin 

WALI-WALI KELAS 

SISWA 



 

 

XIV 

 

                                   DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Gambar 1. Wawancara dengan ibu farida selaku guru IPS tanggal 1 desember 2023 

 

Gambar 2. Wawancara dengan ibu Sukmawati selaku guru IPS tanggal 5 desember 

2023 

 

 



 

 

XV 

 

 

 

 

 

   Gambar 3. Wawancara dengan Tri ikwan, Selaku peserta didik tanggal 6 November 

   2023 

 

 

 

 

 

   Gambar 4. Wawancara dengan Pita, Selaku peserta didik Tanggal 7 November  

   2023 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 5. Wawancara dengan orang tua anak putus sekolah, Tanggal 23 November      

  2023 



 

 

XVI 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan ayu angggraini selaku anak putus sekolah Tanggal 

15 November 2023 

 

Gambar 7. Wawancara dengan Lusi selaku anak putus sekolah Tanggal 8 November 

2023 

 

Gambar 8. Wawancara dengan Kasmira selaku anak putus sekolah Tanggal 19 

November 2023 



 

 

XVII 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan mudal selaku siswa yang sering bolos Tanggal 18 

November 2023 

 

Gambar 10. Wawancara dengan sukran selaku anak putus sekolah Tanggal 23 

November 2023 

 

Gambar 11. Wawancara dengan (orang tua anak putus sekolah) Tanggal 14 

November 2023 



 

 

XVIII 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Wawancara dengan ilham selaku anak yang ekonomi kurang Tanggal 9 

November 2023  

 

Gambar 13. Wawancara dengan orang tua yang sering bolos Tanggal 22 November 

2023 

 

 

 

 

 

 



 

 

XIX 

 

                                              BIODATA PENULIS 

Nama lengkap penulis adalah Alpia Naser lahir di Enrekang, 20 
November 2000. Penulis merupakan anak kedua, lahir dari 
pasangan suami istri Ramli Naser dan ibu Jastiana Kuta. Penulis 
bertempat tinggal di Desa Mekkala Dusun Bere, Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. Jenjang 
pendidikan penulis dimulai dari pendidikan di SD Inpres 
Bangketa dan selesai pada tahun 2013 pada tahun yang sama 
penulis melanjutkan pendidikan ke SMP NEGRI 3 Nuhon di 
Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah dan selesai pada tahun 
2016. Di tahun yang sama penulis juga melanjutkan pendidikan di 
SMAN 6 Enrekang sampai pada tahun 2019. Penulis melanjutkan 

pendidikan SI ke Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dengan mengambil 
Program Studi Tadris IPS pada Fakultas Tarbiyah pada tahun 2019. 

Penulis mengajukam judul Skripsi sebagai tugas akhir yaitu ―STRATEGI 
GURU IPS DALAM MENGANTISIPASI POTENSI PUTUS SEKOLAH 
(STUDI KASUS PADA PESERTA DIDIK DI SMAN 6 ENREKANG) 
 

 

                                           


